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ABSTRAK 

Fitriyanti, Tri Desta. 2023. Pengaruh Self Esteem Terhadap Kedisiplinan Siswa 

SMP-SMA LB Tunagrahita Ringan di Sekolah Luar Biasa Negeri 2 Kota Blitar. 

Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. 

Pembimbing: Prof. Dr. Hj. Rifa Hidayah, M. Si. 

Kata Kunci: Self Esteem, Kedisiplinan, Siswa SMP-SMA LB Tunagrahita Ringan 

Kedisiplinan merupakan suatu hal yang sangat penting dalam kehidupan 

sehari-hari dan merupakan salah satu wujud dari tampaknya ketercapaian proses 

pembelajaran siswa di sekolah. Kedisiplinan dipengaruhi oleh beberapa faktor salah 

satunya adalah self esteem. Adapun penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

tingkat self esteem dan kedisiplinan siswa, serta mengetahui apakah terdapat 

pengaruh antara self esteem terhadap kedisiplinan siswa SMP-SMA LB Tunagrahita 

Ringan di Sekolah Luar Biasa Negeri 2 Kota Blitar. 

Penelitian ini adalah penelitian yang menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan jenis penelitan korelasional. Adapun metode analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu analisis regresi linear sederhana. Teknik pengambilan 

sampel dalam penelitian menggunakan teknik sampling jenuh, dimana dari 16 total 

keseluruhan populasi dijadikan subjek penelitian. Kemudian dilakukan uji validitas 

dan reliabilitas, uji deskriptif, uji normalitas dan linearitas serta uji hipotesis. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat self esteem siswa mayoritas 

berada pada tingkat tinggi 81%, kemudian tingkat kedisiplinan siswa mayoritas 

juga berada pada tingkat tinggi 69%. Berdasar dari hasil analisis regresi linear 

sederhana didapatkan hasil (0,05 > 0,002) yang berarti bahwasannya self esteem 

memiliki pengaruh signifikan terhadap kedisiplinan siswa. Self esteem 

mempengaruhi kedisiplinan siswa sebesar 50,6% dan 49,4% sisanya dipengaruhi 

oleh faktor lain. 
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ABSTRACT 

Fitriyanti, Tri Desta. 2023. The Influence of Self Esteem on the Discipline of 

Junior High School and Senior High School Students with Mild Mental Retardation 

at State Special School 2, Blitar City. 

Advisor: Prof. Dr. Hj. Rifa Hidayah, M. Si 

Keywords: Self Esteem, Discipline, Junior High School and Senior High School 

Students with Mild Mental Retardation 

Discipline is something that very important in everyday life and is a 

manifestation of the achievement of the student learning process at school. 

Discipline is influenced by several factors, one of which is self-esteem. This study 

aims to determine the level of self esteem and student discipline, and to find out 

whether there is an influence between self esteem on the discipline of Junior High 

School and Senior High School students with mild mental retardation at State 

Special School 2 Blitar City. 

 This research is a study that uses a quantitative approach to the type of 

correlational research. The data analysis method used in this study is simple linear 

regression analysis The sampling technique in this study uses a saturated sampling 

technique, where out of 16 the total population was used as the research subject. 

Then do the validity and reliability tests, descriptive tests, normality and linearity 

tests and hypothesis testing. 

The results showed that the self esteem level of the majority of students was 

at a high level of 81%, then the level of discipline of the majority of students was 

also at a high level of 69%. Based on the results of a simple linear regression 

analysis the result is (0,05 > 0,002) which means that self esteem has a significant 

influence on a student discipline. Self esteem affects student discipline by 50,6% 

and the remaining 49,4% is influenced by other factors. 
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 مستخلص البحث

 الإع اد أأأأأ  الم رسأأأأأ   أأأأأ   انضأأأأأ    علأأأأأ  الأأأأأ ا  تقأأأأأ    تأأأأأ     .(2023) ديسااااات، تااااار  فطرياااا، ت  

 م  نأأأأأ  2 الع مأأأأأ  الخ صأأأأأ  الم رسأأأأأ  فأأأأأ  Tunagrahita Ringan الع د أأأأأ  غ أأأأأ  الث نو أأأأأ  والم رسأأأأأ 

 .م لانج الحكوم   الإس م   إب اه م م لك مولان  ج مع . النفس علم كل  . الج مع  ال حث .بل ت ر

 م جست   ه ا  ، ر ف . دكتور. أ: المشرفة

 الث نو أأأأ  والم رسأأأأ  الإع اد أأأ  الم رسأأأأ   أأأ   انضأأأأ    انضأأأ   ، ،تقددد الذاتدددد ا  :الأس،ساااا ة الكلمااا، 

Tunagrahita Ringan 

 

الانض    ش ء مهم ج اً ف  الح  ة ال وم   وهو مظه  من مظ ه  تحق ق عمل   تعلم الط   ف  الم رس . 

ته ف ه ه ال راس  إل  تح    مستوى تق    ال ا  وانض     ت    الانض    بع ة عوامل ، أح ه  احت ام ال ا . 

      الم رس  الإع اد   والم رس  الط   ومع ف  م  إذا ك ن هن ك ت     ب ن تق    ال ا  حول انض  

 م  ن  بل ت ر. 2ف  الم رس  الخ ص  الع م   Tunagrahita Ringanالث نو   غ   الع د   

 

ه ا ال حث ع  رة عن دراس  تستخ م منهجً  كم ً  لنوع ال حث الارت    .    ق  تحل ل ال   ن   المستخ م  

س ط. استخ مت تقن   أخ  الع ن   ف  ه ه ال راس  تقن   أخ  ف  ه ه ال راس  ه  تحل ل الانح ار الخط  ال 

 م قم بإج اء اخت  را  كموضوع لل حث.  16الع ن   المش ع  ، ح ث تم استخ ام إجم ل  ع د السك ن من أصل 

 الص ح   والمو وق   والاخت  را  الوصف   واخت  را  المع  ر   والخط   واخت  ر الف ض   . 

 

٪ ،  م ك ن 81أن مستوى احت ام ال ا  ل ى غ ل    الط   ك ن عن  مستوى م تفع بلغ وأظه   النت ئج 

٪. بن ءً عل  نت ئج تحل ل الانح ار 69مستوى الانض    ل ى غ ل    الط   أ ضً  عن  مستوى م تفع بلغ 

انض    الط لب. ( مم   عن  أن تق    ال ا  له ت     ك    عل  0،002< 0،05الخط  ال س ط ، تكون النت ج  )

 ٪ المت ق   بعوامل أخ ى.49،4٪ و ت    الـ 50،6 ؤ   تق    ال ا  عل  انض    الط   بنس   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan (education) merupakan hal yang sangat penting dalam 

kehidupan manusia dan selalu melekat pada diri sejak kecil, dengan adanya 

pendidikan yang baik maka akan dapat membangun dan mengembangkan 

potensi yang dimiliki individu secara optimal. Menurut Undang-Undang Sistem 

Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 “Pendidikan adalah usaha sadar 

dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spriritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa 

dan negara”. Adapun Yusuf (2018) mengemukakan bahwasannya pendidikan 

merupakan suatu usaha terstruktur yang dilakukan dengan tujuan supaya 

manusia dapat mencapai tahap tententu dalam hidupnya, dimana hal ini terkait 

dengan tercapainya kebahagiaan baik lahir maupun batin. Pada dasarnya setiap 

warga negara Indonesia berhak mendapatkan pendidikan yang layak, tidak 

terkecuali bagi anak berkebutuhan khusus. Hal ini tertuang dalam Undang-

Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1995 Pasal 31 ayat (1) yang 

berbunyi: “Setiap warga Negara berhak mendapat pendidikan”.  

Sulfasyah dan Arifin (2016) mengemukakan bahwasannya pendidikan 

dapat diperoleh manusia melalui tiga jalur yakni meliputi jalur formal, jalur non 

formal dan jalur informal. Pendidikan dengan jalur informal merupakan 

pendidikan yang didapat oleh siswa dalam lingkungan keluarga, sedangkan 

pendidikan non formal merupakan peluang yang bisa didapatkan siswa dalam 

memperkaya ilmu pengetahuan dan teknologi yang pelaksanaannya dilakukan 

diluar sekolah. Adapun jalur pendidikan formal merupakan jalur pendidikan 

yang dalam proses pembelajarannya cenderung lebih terfokus dalam pemberian 

keahlian dan kemampuan spesifik kepada siswa agar dapat terjun di lingkungan 

masyarakat, dengan kata lain jalur pendidikan formal dapat disebut dengan 

sekolah. Pendidikan formal umumnya didapatkan siswa dalam rangkaian 
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jenjang pendidikan yang terdiri dari Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah 

Pertama (SMP), Sekolah Menengah Atas (SMA) dan Perguruan Tinggi. 

Kemudian Sekolah Luar Biasa (SLB) juga tergolong dalam jalur pendidikan 

formal. 

Ketuntasan seorang siswa dalam suatu proses pembelajaran di sekolah dapat 

dilihat dari tercapainya keseluruhan kompetensi yang terdiri atas: ilmu 

pengetahuan, keterampilan, kemudian sikap dan ataupun juga nilai yang 

selanjutnya beberapa hal ini ditampakkan oleh peserta didik melalui bagaimana 

kebiasaannya dalam berpikir dan bertindak atau berperilaku (Direktorat Tenaga 

Kependidikan, 2008). Salah satu bentuk tampaknya ketercapaian keseluruhan 

kompetensi yang telah diuraikan tersebut umumnya juga terlihat melalui 

bagaimana kedisiplinan siswa di sekolah. 

Kedisiplinan merupakan hal pokok untuk dapat dimiliki oleh setiap 

manusia, karena pada dasarnya disiplin mempunyai dampak yang besar dalam 

kehidupan setiap orang di sepanjang waktu kehidupannya sehingga akan 

menjadi sangat baik apabila pembiasaan disiplin diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari baik di lingkungan keluarga, lingkungan sekolah maupun 

lingkungan masyarakat. Elly (2016) menyatakan bahwasannya disiplin 

merupakan suatu sikap yang dimunculkan oleh individu melalui kesanggupan 

untuk menjalankan suatu ketentuan, mematuhi tata tertib dan nilai-nilai serta 

kaidah yang berlaku. Kemudian Partiyem dkk (2015) menjelaskan 

bahwasannya disiplin merupakan suatu hal yang letaknya berada dalam diri dan 

jiwa, yang dapat memberikan dorongan kepada seseorang untuk dapat 

melakukan atau tidak terkait dengan sesuatu yang telah ditetapkan dalam norma 

dan peraturan. Dalam lingkup sekolah, apabila seluruh siswa dan warga sekolah 

dapat menerapkan kedisiplinan dalam kehidupan sehari-hari maka akan tercapai 

suasana dan iklim pembelajaran yang nyaman, terwujudnya ketertiban sekolah, 

pembelajaran menjadi kondusif dan teratur serta terciptanya keteraturan di 

sekolah. Namun sebaliknya, apabila dalam suatu sekolah siswa cenderung abai 

dan tidak dapat menerapkan perilaku disiplin maka tidak akan tercipta 

keselarasan pada berbagai aspek di sekolah tersebut. Monika dkk (2022) 
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mengemukakan bahwasannya tidak hanya di sekolah dengan jenis pendidikan 

umum, namun disiplin juga akan sangat penting jika diajarkan, kemudian 

dipelajari dan dilatih dalam kegiatan belajar sekolah dengan jenis pendidikan 

khusus (SLB). Sehingga siswa dapat mampu dan terbiasa dalam menerapkan 

perilaku disiplin dengan kesadaran dari dalam dirinya. Dalam mewujudkan hal 

tersebut maka selain mengajari siswa materi dalam mata pelajaran wajib, guru 

juga harus mampu membimbing siswa untuk dapat berperilaku disiplin dengan 

cara patuh terhadap atauran maupun kesepakatan yang telah dibuat dan di 

sepakati bersama. 

Oleh karena pentingnya disiplin, maka pemerintah melakukan pembiasaan-

pembiasaan perilaku yang bertujuan untuk melatih pengembangan disiplin 

siswa mulai dari bangku sekolah. Pembiasaan tersebut berupa: mewajibkan 

siswa untuk datang ke sekolah dan pulang dari sekolah tepat sesuai dengan 

waktu yang telah ditetapkan, berperilaku sopan dan baik terhadap guru, orang 

tua dan lingkungannya, menggunakan seragam sekolah sesuai dengan yang 

telah ditetapkan, mengerjakan tugas dan pekerjaan rumah yang diberikan oleh 

guru, melaksanakan piket sesuai dengan pembagiannya, menyimak materi 

pembelajaran yang diterangkan oleh guru dan lain sebagainya. Adapun dalam 

penerapan hal tersebut tidak lepas dari faktor-faktor yang mempengaruhi 

perilaku disiplin siswa baik faktor internal maupun faktor eksternal.  

Fatmawati (2012) mengemukakan bahwasannya self esteem (harga diri) 

akan mempengaruhi perilaku seseorang dalam kesehariannya. Kemudian 

Mutma (dalam Kariuki, 2021) menyatakan bahwasannya self esteem (harga 

diri) yang positif merupakan suatu hal yang sangat penting dalam menjaga 

kedisiplinan dan juga prestasi akademik siswa. Adapun Menurut Refnadi 

(2018) self esteem merupakan suatu hal yang sangat berharga dan menjadi 

penentu keberhasilan maupun kegagalan seseorang dalam kehidupannya di 

masa depan. Sejalan dengan pendapat tersebut, Nuraini (2021) juga 

mengemukakan bahwasannya Self esteem (harga diri) adalah salah satu faktor 

dari kesuksesan ataupun keberhasilan seseorang di dalam hidupnya. Oleh 

karena menjadi penilaian terhadap diri seseorang maka usaha pengembangan 
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self esteem dalam pendidikan menjadi hal yang sangat penting, sehingga 

nantinya dapat membantu siswa dalam menemukan konsep diri yang positif. 

Coopersmith (1967) mengatakan bahwasannya self esteem adalah penilaian 

yang dibuat oleh seseorang terkait dengan penghargaan terhadap dirinya sendiri 

sebagai satu bentuk ekspresi sikap setuju ataupun tidak setuju, dalam hal ini self 

esteem juga menunjukkan seberapa tingkat penilaian individu terhadap dirinya 

sendiri yang berkaitan dengan mampu, penting, berhasil dan berharga. Berdasar 

definisi tersebut maka dapat dipahami tentang seberapa pentingnya seorang 

siswa memiliki self esteem tinggi ataupun penilaian yang positif terhadap diri 

sendiri. Siswa yang memiliki tingkat self esteem baik akan cenderung lebih 

dapat memposisikan diri, dimana mereka akan senantiasa menyadari segala hal 

yang sedang dilakukan dan diperbuatnya, menyadari konsekuensi yang akan 

diterima akibat dari melakukan suatu hal dan lain sebagainya. Hal ini sejalan 

dengan pendapat yang dikemukakan oleh Kariuki (2021) bahwasannya self 

esteem (harga diri) yang positif akan menyebabkan peningkatan disiplin yang 

sehat di rumah, kemudian juga di sekolah, di tempat kerja dan juga di 

lingkungan masyarakat. Siswa dengan tingkat self esteem (harga diri) yang 

kurang baik akan cenderung memiliki masalah sosial ataupun kedisiplinan yang 

buruk seperti halnya berperilaku nakal, sedangkan siswa dengan self esteem 

(harga diri) yang baik akan cenderung berperilaku tepat, serta memiliki evaluasi 

diri dan harapan yang lebih baik (Pribadi & Chua, 2012). 

Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh oleh Kariuki dkk (2018) 

dengan judul “Influence of Self Esteem on Students’ Discipline in Secondary 

Schools in Tharaka Nithi County, Kenya” didapatkan hasil yakni (nilai Chi-

square=30.04, df=12, sig(p-value) =0.003). Berdasarkan hasil uji tersebut maka 

dapat disimpulkan bahwasannya peningkatan self esteem (harga diri) akan 

berpengaruh pada peningkatan kedisiplinan siswa di sekolah menengah.  

Berdasar hasil observasi dan wawancara yang dilakukan oleh penulis pada 

siswa SLB Negeri 2 Kota Blitar terhitung sejak bulan September sampai dengan 

bulan Desember 2022 didapati hasil bahwasannya tidak semua siswa disiplin 

dalam menjalankan peraturan yang ada dan diterapkan di sekolah. Beberapa 
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siswa datang dan pulang sekolah tidak tepat waktu, terdapat siswa yang jarang 

mengerjakan Pekerjaan Rumah (PR), selain itu hasil wawancara dengan siswa 

juga didapati hasil beberapa siswa kurang yakin dan percaya diri terhadap 

kemampuan yang dimiliki. Namun terdapat beberapa siswa lainnya yang rajin 

dan selalu taat dalam menjalankan aturan di sekolah, rajin mengerjakan tugas 

sekolah dan beberapa siswa lainnya juga memiliki rasa bangga yang tinggi 

terhadap dirinya sendiri.  

Selanjutnya wawancara yang dilakukan dengan beberapa wali kelas besar 

dan kecil menunjukkan bahwasannya pelanggaran tata tertib sekolah lebih 

banyak dilanggar oleh siswa kelas besar, padahal yang seharusnya siswa kelas 

besar dapat memberi contoh bagi kelas yang lebih kecil. Hal ini sesuai dengan 

hasil wawancara yang dilakukan dengan Bapak D, selaku salah satu wali dari 

kelas besar, yang mengungkapkan: 

“Anak-anak di kelas saya hanya ada beberapa yang selalu sregep 

mengerjakan PR mbak, itu karena neneknya selalu telaten ngajari. 

Anak-anak juga terkadang ada yang membawa hp ke sekolah mbak, 

padahal sudah dilarang dalam kesepakatan bersama kelas, ada 

juga yang tidur saat jam pelajaran” (Bapak D, wawancara, 29 

September 2022) 

 

Selanjutnya, dari hasil wawancara yang dilakukan dengan Ibu E selaku 

salah satu wali dari kelas kecil didapati hasil bahwasannya siswa kelas kecil 

cenderung kebih disiplin terutama dalam hal mengerjakan pekerjaan rumah 

(PR) yang diberikan oleh guru. Adapun hasil wawancara dengan Ibu E, sebagai 

berikut: 

“Kalau di kelas saya itu malah anaknya disiplin mbak, termasuk 

dalam berpakaian sesuai dengan hari yang sudah ditentukan, 

kemudian mengerjakan PR yang saya berikan. Karena dari orang 

tua siswa juga selalu memantau perkembangan belajar anak, selalu 

mengecek buku tugas dan perlengkapan sekolah anak”. (Ibu E, 

wawancara, 03 Oktober 2022). 

 

Berdasar dari observasi terhadap perilaku siswa serta wawancara yang 

dilakukan dengan wali kelas besar dan kecil maka penelitian ini adalah penting 

dilakukan untuk mengetahui tingkat self esteem (harga diri) dan kedisiplinan 

siswa, serta membuktikan adanya pengaruh antara variabel X (self esteem) 
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terhadap variabel Y (kedisiplinan) pada siswa SMP-SMA LB Tunagrahita 

Ringan di Sekolah Luar Biasa Negeri 2 Kota Blitar. Penelitian mengenai self 

esteem (harga diri) dan kedisiplinan siswa telah cukup banyak dilakukan, 

namun penelitian yang membahas pengaruh antara self esteem (harga diri) 

terhadap kedisiplinan siswa cenderung masih sedikit. Terlebih penelitian yang 

membahas pengaruh antara self esteem (harga diri) terhadap kedisiplinan siswa 

tunagrahita ringan di Sekolah Luar Biasa (SLB). 

Berdasarkan uraian tersebut maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Self Esteem Terhadap Kedisiplinan Siswa 

SMP-SMA LB Tunagrahita Ringan di Sekolah Luar Biasa Negeri 2 Kota 

Blitar”. Penelitian dilakukan menggunakan metode analisis regresi linear 

sederhana, dengan pengambilan data menggunakan kuesioner skala likert dan 

kemudian penulis bagikan kepada siswa yang menjadi sampel penelitian 

sehingga data yang di peroleh dapat diolah dengan menggunakan prosedur 

statistik dan dapat dipaparkan dalam hasil dan pembahasan.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan paparan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini meliputi: 

1. Bagaimana tingkat self esteem siswa SMP-SMA LB Tunagrahita Ringan di 

Sekolah Luar Biasa Negeri 2 Kota Blitar? 

2. Bagaimana tingkat kedisiplinan siswa SMP-SMA LB Tunagrahita Ringan 

di Sekolah Luar Biasa Negeri 2 Kota Blitar? 

3. Bagaimana Pengaruh self esteem terhadap kedisiplinan siswa SMP-SMA 

LB Tunagrahita Ringan di Sekolah Luar Biasa Negeri 2 Kota Blitar? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari dilakukannya 

penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui tingkat self esteem siswa SMP-SMA LB Tunagrahita 

Ringan di Sekolah Luar Biasa Negeri 2 Kota Blitar 

2. Untuk mengetahui tingkat kedisiplinan siswa SMP-SMA LB Tunagrahita 

Ringan di Sekolah Luar Biasa Negeri 2 Kota Blitar 
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3. Untuk mengetahui pengaruh self esteem terhadap kedisiplinan siswa SMP-

SMA LB Tunagrahita Ringan di Sekolah Luar Biasa Negeri 2 Kota Blitar 

D. Manfaat Penelitian 

Peneliti membagi manfaat penelitian ini menjadi dua bagian yang meliputi 

manfaat secara teoritis dan manfaat secara praktis 

1. Manfaat Secara Teoritis 

Adapun manfaat secara teoritis dari hasil penelitian ini akan 

menambah khazanah pengembangan psikologi pendidikan khususnya 

dalam hal pengaruh self esteem terhadap kedisiplinan siswa, sehingga 

nantinya diharapkan dapat memberi informasi dan gambaran bagaimana 

cara pengelolalan self esteem untuk siswa dapat memiliki disiplin yang baik. 

Selain itu penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi penelitian 

selanjutnya yang akan meneliti mengenai topik dan pembahasan yang sama.  

2. Manfaat Secara Praktis 

Adapun manfaat secara praktis dari penelitian ini adalah diharapkan 

dapat membantu banyak pihak yang meliputi orang tua, guru dan siswa 

untuk mendapatkan paparan informasi mengenai pengaruh self esteem 

terhadap kedisiplinan siswa SMP-SMA LB tunagrahita ringan di Sekolah 

Luar Biasa Negeri 2 Kota Blitar. Untuk kemudian menjadi acuan dalam 

meningkatkan disiplin siswa melalui optimalisasi pengembangan self 

esteem. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kedisiplinan  

1. Definisi Kedisiplinan 

Menurut Septirahmah & Hilmawan (2021) kedisiplinan merupakan 

suatu bentuk kepatuhan yang dilakukan oleh seorang individu guna 

menghormati dan melaksanakan sistem yang ada dan mengharuskan untuk 

tunduk terhadap keputusan, kemudian juga perintah serta peraturan yang 

brlaku. Seorang yang disiplin umumnya akan mematuhi aturan-aturan yang 

berlaku dimanapun, selau tepat waktu serta fokus terhadap hal-hal yang 

sedang dikerjakan dan menjadi tanggungjawabnya. Partiyem dkk (2015) 

mengemukakan bahwasannya pelatihan disiplin hendaknya tidak hanya 

dilakukan setelah anak masuk sekolah ataupun saat anak memasuki usia 

remaja, namun dilakukan sejak anak baru lahir ke dunia. 

Menurut Daryanto (2013) arti dari sebuah kedisiplinan adalah suatu 

kontrol diri seseorang untuk dapat mematuhi ataupun menjalankan aturan-

aturan yang telah ditetapkan oleh dirinya sendiri ataupun dari 

lingkungannya yang didalamnya termasuk dari lingkungan keluarga, 

kemudian juga dari lembaga pendidikan tempat orang tersebut menuntut 

ilmu, lembaga masyarakat, bernegara ataupun dalam hal beragama. 

Kemudian Monika & Ayub (2022) menyimpulkan bahwasannya disiplin 

merupakan cara untuk mengajarkan, mengkoreksi dan memperbaiki terkait 

dengan tingkah laku positif kepada anak tanpa merusak harga dirinya.  

Sundari, dkk (2022) mengemukakan bahwasannya kedisiplinan 

siswa akan terlihat dari bagaimana seorang siswa dalam mematuhi aturan-

aturan belajar yang telah ditetapkan dengan teratur, adapun aturan-aturan 

belajar ini tidak hanya terbatas pada aturan sekolah melainkan juga aturan 

yang ada di rumah. Kemudian Tu’u (2004) menyatakan bahwa keberhasilan 

yang diraih siswa dalam pembelajaran merupakan akibat dari kedisiplinan 

yang dimunculkan oleh siswa dalam dirinya sendiri.  Dalam hal ini, siswa 

yang memiliki disiplin baik termasuk di dalamnya pandai dalam mengatur 
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dan membagi waktu, kemudian juga disiplin dalam berkegiatan maka akan 

menjadikan peluang bagi siswa untuk dapat berprestasi. 

2. Aspek dan Indiktor Kedisiplinan 

Tu’u (dalam Sirefar & Syaputra, 2022) mengemukakan bahwasannya 

terdapat empat hal yang menjadi indikator dari kedisiplinan siswa, yakni: 

a. Dapat mengatur waktu belajar dirumah 

b. Rajin dan teratur dalam belajar 

c. Memiliki perhatian yang baik saat sedang belajar di kelas 

d. Tertib diri saat belajar di kelas 

Adapun Arikunto (dalam Mirdanda, 2018) mengemukakan dalam 

penelitiannya bahwasannya indikator kedisiplinan terdiri atas: 

a. Kedisiplinan siswa di dalam kelas 

b. Kedisiplinan siswa diluar kelas ataupun di lingkungan sekolah 

c. Kedisiplinan siswa yang ditunjukkan dengan perilaku siswa ketika 

berada di rumah 

Selanjutnya Daryanto (2013) menyebutkan bahwasannya terdapat 

empat indikator dalam kedisiplinan siswa yang meliputi: 

a. Ketaatan siswa terhadap tata tertib sekolah yang ada 

b. Ketaatan siswa terhadap kegiatan-kegiatan pembelajaran yang ada di 

sekolah 

c. Siswa melaksanakan tugas yang menjadi tanggung jawabnya 

d. Kedisiplinan siswa dalam belajar di rumah 

Berdasarkan paparan aspek dan indikator dari beberapa tokoh di atas, 

maka peneliti menggunakan aspek dan indikator yang dikemukakan oleh 

Daryanto (2013). Adapun alasan peneliti menggunakan aspek dan indikator 

tersebut adalah karena lebih mudah dalam menggambarkan keadaan terkait 

dengan kedisiplinan siswa yang ada di Sekolah Luar Biasa Negeri 2 Kota 

Blitar. 

3. Fungsi Kedisiplinan 

Tu’u (dalam Mirdanda, 2018) mengemukakan terkait dengan beberapa 

fungsi dari kedisiplinan, yakni meliputi: 
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a. Menata kehidupan bersama 

Pada dasarnya manusia adalah makhluk sosial yang akan selalu 

berdampingan dengan manusia yang yang lainnya, oleh karena itu 

diperlukan rasa saling mengerti dan saling menghormati satu sama lain. 

Adanya kedisiplinan dapat berfungsi sebagai sarana menata kehidupan 

bersama dalam kelompok ataupun dalam kehidupan sehari-hari, 

sehingga dengan berperilaku disiplin maka akan menjadikan kehidupan 

menjadi lebih teratur dan tertata. 

b. Membangun kepribadian 

Pertumbungan kepribadian seseorang pada umumnya juga akan 

dipengaruhi oleh lingkungan tempat dimana ia tinggal, baik lingkungan 

keluarga, lingkungan sekolah, lingkungan pertemanan dan lingkungan 

masyarakat. Penerapan kedisiplinan yang baik dalam suatu lingkungan 

tenpat dimana siswa tiinggal akan memberikan pengaruh dalam 

membangun kepribadiannya. Oleh karena itu, lingkungan harus 

berupaya untuk membuat perturan yang membangun dan bersama-sama 

menerapkannya sebaik mungkin. 

c. Melatih kepribadian 

Pada sadarnya memiliki kepribadian yang unggul bukanlah suatu hal 

yang bisa didapatkan dengan instan, namun diperlukan pembiasaan 

dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karenanya dengan berperilaku 

disiplin dalam lingkungan sehari-hari menjadi salah satu usaha dalam 

melatih kepribadian yang tertib, teratur, taat dan patuh. 

d. Pemaksaan 

Ada kalanya kedisiplinan dapat terjadi karena pemakmasaan, hal ini 

tidak lain ditujukan agar siswa dapat disiplin dalam mematuhi aturan-

aturan dan norma yang berlaku. 

e. Hukuman 

Dalam usaha pelaksanaan disiplin, hukuman dapat diberikan bagi 

siswa yang tidak patuh ataupun melanggar peraturan yang ada. Adapun 

dalam hal ini hukuman diberikan bukan hanya sekedar untuk menakut-
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nakuti ataupun mengacam siswa yang melanggar tata tertib, namun 

sebagai pendorong bagi siswa untuk tidak melakukan pelanggaran 

terhadap peraturan yang ada.  

f. Menciptakan lingkungan yang kondusif 

Setiap peraturan yang dibuat dalam suatu tempat pasti memiliki 

maksud dan tujuan untuk menjaga ketertiban dan kenyamanan. Adapun 

di sekolah, dengan adanya peraturan-peraturan yang ditaati oleh siswa 

dengan disiplin maka akan menciptakan suasana yang kondusif dan 

nyaman sebagai tempat untuk belajar. 

4. Ciri-ciri Individu dengan Kedisiplinan Tinggi / Rendah 

Atheva (dalam Elly, 2016) mengemukakan bahwasannya terdapat 

empat ciri-ciri orang yang disiplin, yakni meliputi: 

a. Orang yang disiplin akan selalu mentaati aturan-aturan ataupun tata 

tertib yang berlaku 

b. Orang yang disiplin akan sebaik mungkin melaksanakan tugas dan 

kewajiban yang menjadi tanggung jawabnya dengan baik dan tepat 

waktu 

c. Orang yang disiplin akan cenderung hidup dalam ketertiban dan 

keteraturan 

d. Ketika orang yang disiplin mendapat sebuah tugas ataupun pekerjaan, 

maka sebisa mungkun ia akan berusaha mengerjakan secepatnya tanpa 

mengulur dan menunda waktu. 

Kemudian S. Khalsa (2008) juga mengungkapkan ciri-ciri dari siswa 

yang disiplin, yakni meliputi: 

a. Siswa yang disiplin akan selalu masuk ke dalam kelas dengan tepat 

waktu sesuai dengan jadwal yang ada 

b. Siswa selalu menjalankan kegiatan-kegiatan sekolah sesuai dengan apa 

yang diperintahkan oleh guru dan juga aturan yang berlaku di sekolah 

c. Siswa akan rutin melaksanakan piket kelas sesuai dengan jadwal 

sebelum kelas di mulai 
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d. Siswa akan memberikan keterangan ataupun izin kepada guru ketika 

tidak masuk ataupun berhalangan untuk hadir ke sekolah 

e. Ciri kedisiplinan siswa berikutnya adalah selalu bertegur sapa setiap kali 

bertemu dengan teman sebaya dan juga gurunya 

f. Siswa yang disiplin akan tertib mengikuti kegiatan-kegiatan upacara di 

sekolah, seperti halnya kegiatan upacara bendera dan peringatan hari 

besar lainnya.  

5. Faktor yang Mempengaruhi Kedisiplinan 

Tu’u dalam Mirdanda (2018) mengemukakan bahwasannya terdapat 

empat faktor yang dapat mempengaruhi kedisiplinan, ke empat faktor 

tersebut meliputi: 

a. Mengikuti serta mentaati peraturan yang ada ataupun peraturan yang 

berlaku 

Adapun dalam hal ini peraturan yang telah dibuat oleh sekolah akan 

dapat diterapkan apabila siswa dan warga sekolah beersama-sama dan 

bekerja sama untuk dapat saling menjalankannya dengan patuh. Warga 

sekolah disini termasuk didalamnya guru, kemudian siswa, karyawan 

sekolah, dan lain sebagainya. Peraturan yang dibuat dan ditetapkan oleh 

sekolah tidak lain adalah untuk membantu dalam melatih kedisiplinan 

dan mengontrol perilaku, aturan ini dapat dibuat sesuai dengan 

kebutuhan dari pihak sekolah. 

b. Kesadaran diri 

Faktor berikutnya yakni kesadaran diri, yang merupakan fakor 

penting dalam kedisiplinan siswa. Ketika seorang siswa sudah memiliki 

kesadaran diri untuk melakukan ataupun mematuhi aturan-aturan yang 

ada maka hal ini dapat membuat pembiasaan-pembiasaan menjadi lebih 

mudah.  

c. Alat pendidikan 

Faktor yang mempengaruhi kedisiplinan berupa alat pendidikan 

secara sederhana dapat dipahami sebagai metode. Metode dalam hal ini 

merupakan metode pembelajaran variatif yang dapat diterapkan oleh 
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guru dalam pembelajaran sehingga dapat menuntut, mepengaruhi dan 

mengubah perilaku siswa sesuai dengan yang seharusnya. 

d. Hukuman 

Hukuman juga merupakan salah faktor yang dapat memperngaruhi 

perilaku disiplin siswa. Guru dapat memberi hukuman yang sesuai 

dengan perbuatan ataupun pelanggaran peraturan yang telah siswa 

lakukan, hal ini dapat membantu menyadarkan siswa akan kesalahannya 

sehingga diharapkan dapat memperbaiki kesalahan-kesalahan tersebut. 

Namun yng perlu diperhatikan dalam hal ini adalah guru tidak boleh 

kelewatan dalam memberi hukuman kepada siswa dan juga harus 

disesuaikan dengan kemampuan siswa. 

Selanjutnya Unaradjan dalam (Ramadhan & Maghfiroh, 2020) juga 

mengungkapkan bahwasannya terdapat dua faktor yang mempengaruhi 

perilaku disiplin, yakni: 

a. Faktor eksternal, merupakan faktor yang mempengaruhi perilaku 

disiplin yang berasal dari luar diri inidividu. 

1. Keadaan keluarga 

Keluarga merupakan salah satu fakor yang sangat penting 

dan menjadi faktor dalam mempengaruhi perilaku disiplin, dimana 

keluaraga tempat pertama bagi anak untuk mulai belajar banyak hal. 

Oleh karenanya keluarga dan oranh tua khususnya harus dapat 

memberi contoh perilaku-perilaku yang baik agar dapat dicontoh 

oleh anak dalam kehidupan sehari-hari, selain itu juga orang tua 

dapat melakukn pembiasaan-pembiasaan kepada anak melalui 

aturan-aturan yang ada dirumah sehingga anak menjadi terbiasa 

untuk menjalankan perilaku disiplin. Selain itu, penerapan pola asuh 

yang baik dan sesuai dengan kebutuhan anak juga dapat membantu 

anak dalam melatih dan mengembangkan perilaku disiplinnya sejak 

awal. 

2. Keadaan lingkungan sekolah 
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Selain lingkungan keluarga, lingkungan sekolah juga 

merupakan salah satu faktor eksternal yang dapat menjadi faktor 

yang mempengaruhi perilaku disiplin anak, dimana sekolah 

merupakan rumah kedua bagi siswa. Adapun pembiasaan 

kedisiplinan siswa di sekolah dapat dipengaruhi oleh bagaimana 

keadaan sekolah itu sendiri, yang di dalamnya meliputi sarana dan 

prasarana penunjang belajar, pengajaran yang dilakukan oleh guru, 

kemudian gedung sekolah dan lain sebagainya.  

3. Keadaan lingkungan masyarakat 

Lingkungan masyarakat merupakan lingkungan yang lebih 

luas diantara lingkungan keluarga dan lingkungan sekolah, sehingga 

dalam hal ini perilaku disiplin seseorang juga dapat dipengaruhi oleh 

keadaan lingkungan masyarakat. Dimana lingkungan masyarakat 

yang baik dan positif akan membantu siswa untuk dapat 

mengembangkan perilaku disiplinnya, begitupun sebaliknya. 

b. Faktor internal, merupakan faktor yang mempengaruhi perilaku disiplin 

yang berasal dari dalam diri individu. 

1. Keadaan fisik 

Dalam hal ini, seseorang yang keadaan tubuhnya sehat 

secara fisik maaka orang tersebut akan memiliki semangat, penuh 

dengan ketenangan sehingga dapat melaksanakan tugas-tugas 

ataupun aturan yang ada dengan baik dan dengan penuh rasa 

tanggung jawab. 

2. Keadaan psikis 

Dalam hal ini keadaan psikis seseorang akan muncul ataupun 

terlihat dari perilakunya. Seseorang yang psikisnya dalam keadaan 

normal maka akan dengan lebih leluasa dan mudah dalam mentaati 

norma-norma ataupun aturan yang ada, namun cenderung berbeda 

dengan orang yang sedang dalam keadaan psikis kurang baik seperti 

halnya ketika seseorang sedang stress ataupun depresi maka akan 
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cenderung kurang dapat melakukan kegiatan ataupun aktivitas 

secara leluasa. 

6. Strategi Pengembangan Kedisiplinan 

Anshari (dalam Manshur, 2019) menemukakan bahwasannya terdapat 

beberapa strategi yang dapat diterapkan dalam upaya pengembangan 

kedisplinan, yakni meliputi: 

a. Dengan pembiasaan 

Pada strategi pengembangan kedisiplinan yang pertama yakni 

dengan pembiasaan, dapat dilakukan dengan pemberian dan penerapan 

pembiasaan-pembiasaan positif yang dapat dilakukan oleh anak dalam 

kesehariannya. Seperti contoh: membiasaan anak untuk datang dan 

pulang dari sekolah tepat waktu, membiasakan anak dalam berpakaian 

rapi dan sopan, membiasakan anak untuk dapat berbicara sopan, 

membiasakan anak untuk menjalankan piket kelas sesuai dengan 

pembagian dan lain sebagainya. 

b. Dengan contoh dan teladan 

Strategi pengembangan kedisiplinan yang kedua terkait dengan 

memberikan contoh dan teladan yang baik kepada kepada anak. Adapun 

terkait strategi ini tidak lepas dari kontribusi orang-orang di lingkungan 

anak. Seperti halnya guru memberikan contoh dan teladan kepada anak 

di sekolah, kemudian juga orang tua harus memberikan contoh perilaku 

dan teladan yang baik bagi anak dirumah, selanjutnya lingkungan 

masyarakat juga harus dapat memberi contoh baik bagi anak-anak. 

Karena pada dasarnya anak akan meniru dan mencontoh hal-hal yang 

mereka lihat dalam kesehariannya, sehingga orang-orang di sekitar anak 

harus dengan sadar diri dan penuh tanggung jawab untuk dapat memberi 

contoh perilaku serta perbuatan yang baik juga membangun. 

c. Dengan penyadaran 

Adapun strategi pengembangan kedisiplinan dengan penyadaran 

dapat dilakukan oleh guru dengan cara memberikan penjelasan-

penjelasan, perumpamaan ataupun sebab-akibat dari suatu hal secara 
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logis dan masuk akal sehingga dapat diterima oleh anak. Sehingga 

dengan demikian dapat timbul rasa sadar dari dalam diri anak untuk 

dapat menjalankan perintah dan tanggung jawab yang harus dikerjakan 

dan dapat menjauhi hal-hal yang menjadi larangan. 

d. Dengan pengawasan / kontrol 

Strategi pengembangan kedisiplinan dngan pengawasan / kontrol 

menjadi keharusan untuk dilakukan, dikarenakan dalam pelaksaan anak 

untuk menjalankan suatu tanggung jawab ataupun tata tertib kadang kala 

mengalami kenaikan dan penurunan. Sehingga pengawasan / kontrol 

dapat menjaga agar kedisiplinan anak tetap stabil. 

Selanjutnya Aunillah (2011) mengemukakan pendapatnya terkait 

beberapa hal yang dapat dilakukan oleh guru sebagai upaya dalam 

membentuk karakter disiplin siswa, yakni meliputi: 

a. Bersikap konsisten 

Dalam kegiatan pembelajaran di kelas, hendaknya guru membuat 

kesepakan-kesepakatan positif bersama dengan siswa untuk menunjang 

kelancaran proses belajar mengajar. Adapun kesepakatan yang telah 

dibuat harus konsisten untuk dijalankan, dan diusahakan tidak merubah 

kesepakatan tersebut secara sepihak. 

b. Bersifat jelas 

Dalam membuat kesepakatan dan peraturan baik di kelas ataupun di 

sekolah secara umum hendaknya dibuat dengan jelas dan tidak berbelit-

belit, hal ini bertujuan agar dapat dengan mudah dipahami dan 

dijalankan oleh siswa. 

c. Memperhatikan harga diri 

Dalam upaya membentuk karakter disiplin, guru juga harus 

memperhatikan harga diri siswa. Dimana dalam hal ini harus 

diusahakan untuk guru memberi nasehat kepada siswa yang melanggar 

tata tertib secara personal, ataupun dengan cara tidak menegur siswa di 

depan banyak orang karena hal ini dapat mempengaruhi harga diri 
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siswa. Pemberian nasehat bagi siswa yang melanggar tata tertib secara 

personal, akan membuat siswa merasa dihargai. 

d. Memiliki alasan yang dapat dipahami 

Adapun dalam setiap pembuatan kesepatan dan aturan yang akan 

diberlakukan, maka harus didasari dengan alasan yang masuk akal dan 

dapat dengan mudah dipahami oleh siswa. Adanya alasan yang jelas dan 

dapat dipahami oleh siswa akan membuat siswa menjalankan 

kesepakatan dan aturan yang ada dengan penuh kesadaran. 

e. Menyampaikan kalimat pujian 

Penyampaian kalimat pujian oleh guru terhadap siswa yang mampu 

menjalankan aturan dengan baik merupakan hal yang sangat penting. 

Dengan pemberian pujian maka akan membuat siswa merasa dihargai 

dan di apresiasi atas perbuatannya, sehingga akan memberikan 

semangat bagi siswa untuk mentaati peraturan dengan lebih baik lagi. 

f. Memberikan hukuman 

Pemberian hukuman dapat dilakukan bagi siswa yang melakukan 

pelanggaran terhadap aturan yang ada di sekolah. Dengan diberikannya 

hukuman, maka diharapkan dapat memberi efek jera bagi siswa agar 

tidak mengulangi kesalahan yang sama. Namun yang perlu diperhatikan 

dalam hal ini adalah, pemberian hukuman kepada siswa hendaknya 

bersifat mendidik dan tidak menyakiti fisik siswa. 

g. Bersikap luwes 

Dalam memberikan hukuman bagi siswa yang melanggar aturan di 

sekolah, guru juga harus bersikap luwes. Dimana dalam hal ini guru 

harus mencari tahu terkait dengan apa penyebab seorang siswa 

melanggar aturan yang ada, sehingga nantinya pemberian hukuman 

dapat disesuaikan. 

h. Melibatkan peserta didik 

Adapun dalam pembuatan kesepakatan dan peraturan yang akan 

diterapkan baik di kelas maupun di sekolah, akan menjadi lebih baik bila 

melibatkan siswa. Hal ini bertujuan untuk meminimalisir 
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ketidakmampuan siswa dalam menjalankan aturan dan kesepakatan 

yang berlaku serta juga dapat membantu guru untuk mengetahui apa 

yang sebenarnya siswa inginkan dalam lingkungan sekolahnya. 

i. Memiliki sikap tegas 

Hal ini terkait dengan keseriusan dan sikap sungguh-sungguh yang 

harus dimiliki oleh guru dalam menegakkan aturan yang telah dibuat 

dan berlaku di sekolah.  

j. Tidak emosional 

Adapun dalam pemberian hukuman oleh guru terhadap siswa yang 

melanggar aturan sekolah, tidak boleh didasarkan atas emosi karena hal 

ini rentan membuat guru tidak objektif dalam memberikan hukuman 

yang sesuai kepada siswa. 

7. Pandangan Islam Terhadap Kedisiplinan 

Berkaitan dengan kedisiplinan, kemudian Allah SWT berfirman di 

dalam Al-qur’an: 

َٰٓأيَُّهَا لَّذِينَ ٱ يَ  ا    َ ٱ أطَِيعوُا   ءَامَنوَُٰٓ للَّّ سُولَ ٱ وَأطَِيعوُا    لرَّ لِى  رِ ٱ وَأوُ  مَأ لْأ ۖ  مِنكُمأ   تمُأ  فإَنِ  زَعأ ء   فىِ تنََ   فرَُدُّوهُ  شَىأ

ِ ٱ إلِىَ للَّّ سُولِ ٱوَ   لرَّ مِنوُنَ  كنُتمُأ  إنِ  ِ ٱبِ  تؤُأ للَّّ مِ ٱوَ   لأيَوأ ءَاخِرِ ٱ  لأ   ۖ لِكَ   سَنُ وَأحَأ  خَيأر   ذَ  أوِيلً    تأَ

Artinya: "Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul 

(Nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan 

pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) 

dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan 

hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik 

akibatnya”. (Q.S An-Nisa:59). 

Berdasarkan uraian dari ayat tersebut maka dapat dipahami 

bahwasannya Islam telah mengajarkan salah satu bentuk dari kedisiplinan, 

yakni senantiasa beriman dan taat kepada Allah SWT dan juga Rasul-Nya, 

serta ulil amri. Taat yang dijelaskan dalam hal ini meliputi senantiasa 

menjalankan semua perintah-Nya dan juga menjauhi larangan yang telah 

menjadi ketetapan Allah yang kemudian juga diperkuat dengan sabda 
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Rasulullah serta aturan-aturan yang diterapkan oleh kalangan ulil amri yang 

bertujuan untuk kesejahteraan hidup manusia dalam bermasyarakat. 

Selanjutnya Allah SWT juga berfirman dalam Al-qur’an surah Al-

Ashr ayat 1-3 yang berbunyi: 

رِ  نأسَانَ  إنَِّ  .وَالأعصَأ ِ إلَِّّ  لفَِي الْأ ر  الِحَاتِ  وَعَمِلوُا آمَنوُا الَّذِينَ  .خُسأ ا الصَّ  باِلأحَق ِ  وَتوََاصَوأ

ا بأ رِ  وَتوََاصَوأ  باِلصَّ

Artinya: “Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam 

kerugian, kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan 

serta saling menasihati untuk kebenaran dan saling menasihati untuk 

kesabaran”. (Q.S Al-Ashr:1-3). 

Berdasarkan dari uraian ayat tersebut maka dapat dipahami bahwa 

Allah melalui firman-Nya dalam Al-qur’an telah memperingatkan manusia 

untuk disiplin menjalankan kewajibannya secara teratur sesuai dengan 

waktu yang telah ditentukan seperti halnya sholat di awal waktu, kemudian 

berangkat dan pulang sekolah dengan tepat waktu, mengerjakan pekerjaan 

rumah (PR) sesegera mungkin tanpa banyak alasan untuk menunda, pergi 

tidur dan bangun dengan tepat waktu dan lain sebagainya. Selain itu Allah 

juga mengingatkan manusia untuk senantiasa saling mengingatkan dan 

menasehati sesama dalam kebenaran dan kesabaran agar senantiasa dapat 

bersama-sama terjaga dari menyia-nyiakan waktu yang telah Allah berikan 

selama hidup. 

B. Self Esteem 

1. Definisi Self Esteem 

Self esteem dalam bahasa Indonesia dapat diartikan sebagai harga 

diri, dan pada dasarnya self esteem merupakan suatu hal yang sangat penting 

dalam kehidupan setiap manusia. Coopersmith (1967) mengatakan 

bahwasannya self esteem adalah penilaian yang dibuat oleh seseorang 

terkait dengan penghargaan terhadap dirinya sendiri sebagai satu bentuk 

ekspresi sikap setuju ataupun tidak setuju, dalam hal ini self esteem juga 
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menunjukkan seberapa tingkat penialian individu terhadap dirinya sendiri 

yang berkaitan dengan mampu, penting, berhasil dan berharga. 

Menurut Sumitro & Annisa (2019) Self esteem (haga diri) 

merupakan suatu bentuk evaluasi dan kebiasaan yang dibuat oleh seseorang 

dalam memandang dirinya sendiri, dimana hal ini terkait dengan 

menunjukkan sikap menerima ataupun tidak menerima, serta 

mengindikasikan kepercayaan diri individu terhadap kemampuan yang 

dimilikinya, kemudian juga keberartian dan kesuksesan serta keberhargaan. 

Refnadi (2018) menyimpulkan self esteem (harga diri) ke dalam 

beberapa poin yakni: (a). self esteem (harga diri) merupakan penilaian 

positif dan negatif yang dibuat oleh seseorang terhadap dirinya sendiri, yang 

kemudian hal ini dapat menghasilkan rasa berguna dan keberartian dalam 

menjadi kehidupan sehari-hari, (b). self esteem (harga diri) merupakan 

kemampuan seorang individu dalam menyadari dan memahami hal-hal 

yang dapat dirinya lakukan dan hal-hal yang sudah dilakukan dalam hidup, 

(c). self esteem (harga diri) merupakan kemampuan dalam penetapan tujuan 

dan arah hidup, (d). self esteem (harga diri) merupakan kemampuan 

seseorang untuk dapat mempercayai kemampuan yang dimiliki diri sendiri 

dan juga kemampuan untuk tidak merasa iri dengan prestasi yang 

didapatkan oleh orang lain. Adapun Hastuti (2016) menyimpulkan 

bahwasannya self esteem (harga diri) merupakan penilaian subjektif yang 

dibuat oleh individu terhadap kehormatan dirinya, yang kemudian 

ditampakkan secara implisit tanpa diverbalisasikan melalui sikap terhadap 

dirinya sendiri. Dimana hal ini menunjukkan sejauh mana seorang individu 

memberikan penilaian terhadap dirinya sendiri sebagai individu yang 

memiliki kemampuan, memiliki keberartian, merasa berharga, dan 

kompeten. 

2. Aspek Self Esteem 

Coopersmith (1967) mengemukakan bahwasannya terdapat empat 

aspek penting dalam self esteem, ke empat aspek tersebut yakni meliputi 
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significance (keberartian), power (kekuatan), competence (kemampuan) 

serta virtue (kebajikan). 

a. Significance (Keberartian) 

Adapun aspek keberartian dalam hal ini mengacu pada perilaku-

perilaku baik dan positif yang diterima seseorang dari lingkungan 

terdekatnya seperti keluarga, teman, tetangga, bahkan masyarakat. 

Adapun perilaku-perilaku yang baik dan positif ini dapat meliputi kasih 

sayang, rasa dipercaya, disayangi dan dicintai, diterima dan dihargai 

dengan baik, diberikan perhatian yang lebih dan lain sebainya. Sehingga 

adanya penerimaan yang tulus dari lingkungan terdekat seseorang akan 

dapat menumbuhkan rasa keberartian dalam diri dan menjadikan orang 

tersebut menjadi pribadi yang positif, bersemangat, percaya diri, dapat 

mengenali dirinya dengan baik, leluasa mengeksplore dunianya serta 

dapat membantu dalam meningkatkan dan mengembangkan self esteem 

ataupun harga diri orang tersebut.  

Namun hal ini bertolak belakang dengan lingkungan yang tidak 

menghargai suatu individu, menolaknya ataupun tidak melakukan hal-

hal yang semestinya lingkungan terdekat lakukan, maka justru akan 

membuat seseorang menjadi rendah diri, memiliki rasa kurang percaya 

diri atas kemampuan yang dimiliki dan akan mencari pemenuhan 

kebutuhannya yang berupa significance (keberartian) ini pada tempat 

ataupun lingkungan yang lain. 

b. Power (Kekuatan) 

Adapun aspek self esteem selanjutnya yakni power dalam hal ini 

mengacu pada pada kekuatan seseorang dalam mempengaruhi baik 

dirinya sendiri maupun orang lain, dimana kekuatan ini dinyakan 

dengan adanya pengakuan serta penghormatan yang diterima oleh 

seseorang individu dari orang lain sehingga individu tersebut dapat 

disebut memiliki tingkat self esteem yang tinggi. Selain itu, seorang 

individu yang memiliki power tidak hanya memiliki kekuatan untuk 

mempengaruhi baik dirinya maupun orang lain, namun juga tidak 
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mudah untuk dipengaruhi oleh pikiran dan pandangan negatif dari orang 

lain terhadap dirinya. 

c. Competence (Kemampuan) 

Aspek self esteem berikutnya adalah kemampuan, dalam hal ini 

mengacu pada performa yang ditampilkan ataupun ditunjukkan 

seseorang sehingga dapat memperoleh prestasi membanggakan sesuai 

deengan apa yang telah menjadi harapannya. Competence (kemampuan) 

membantu dalam menunjukkan rangkuman kemampuan seorang 

individu dalam kompetensi diri sehingga dapat menjadi evaluasi secara 

menyeluruh terhadap pengalaman hidupnya. Umumnya pengalaman 

masa lampu individu yang berkaitan dengan kesuksesan akan membuat 

seseorang menjadi lebih yakin dalam menghadapi dan menyelesaikan 

suatu permasalahan yang sedang dialami sehingga membantu dalam 

pembentukan self esteem yang positif. Begitupun sebaliknya, 

pengalaman masa lampau yang banyak terkait dengan kegagalan akan 

membuat seseorang menjadi lemah, kurang menerima dirinya sendiri 

sehingga dapat membentuk self esteem yang rendah. 

d. Virtue (Kebajikan) 

Adapun aspek self esteem yang terakhir adalah virtue (kebajikan) 

yang didalamnya terdiri atas seperangkat nilai, norma, moral, etika serta 

aturan-aturan dalam suatu daerah yang dibuat untuk dapat dipatuhi oleh 

semua masyarakat yang tinggal dalam lingkup daerah tersebut. Individu 

yang telah berperilaku sesuai dengan apa yang telah menjadi keharusan 

dapat dikatakan sebagai individu berhasil, adapun mereka akan 

mendapatkan penghargaan dan pujian dari orang-orang disekitarnya 

sebagai individu yang dapat diteladani. Adapun rasa bangga yang 

dirasakan individu tersebut atas penghargaan dan pujian yang diberikan 

oleh orang-orang disekitarnya akan membuatnya merasa berharga dan 

dapat menumbuhkan self esteem (harga diri) yang positif. 

Kmudian Felker (dalam Hastuti, 2016) juga mengemukakan terkait 

empat komponen self esteem (harga diri) yang meliputi: 
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a. Feeling of belonging 

Terkait dengan rasa diterima seorang individu menjadi bagian dan 

diterima dalam sebuah kelompok. Apabila seorang individu merasa 

diterima dalam suatu kelompok, maka ia akan memiliki penilaian yang 

positif terhadap dirinya sendiri. Namun begitupun sebalaiknya, seorang 

individu akan memiliki penilaian yang negatif terhadap dirinya sendiri 

apabila ia tidak merasa diterima atau ditolak dalam suatu kelompok.  

b. Feeling of competence 

Terkait dengan perasaan mampu yang dimiliki oleh seorang individu 

dalam mencapai ataupun mendapatkan hal-hal yang menjadi keinginan 

dan tujuannya. Apabila seorang individu berhasil mencapai ayang 

menjadi keinginannya, maka ia akan memberikan penilaian yang baik 

dan positif terhadap dirinya sendiri. Dimana ia akan merasa percaya 

terhadap pikiran, kemudian perasaan dan tingkah laku yang memiliki 

kaitan dengan kehidupannya. 

c. Feeling of worth 

Terkait dengan perasaan berharga yang dimiliki seorang individu 

terhadap dirinya sendiri. Pada umumnya seorang individu yang 

memandang bahwa dirinya berharga akan memiliki penilaian yang baik 

dan positif terhadap dirinya sendiri, kemudian merasa yakin terhadap 

dirinya sendiri dan juga memiliki harga diri yang baik. 

Adapun dalam penelitian ini mengunakan aspek-aspek yang 

dikemukakan Coopersmith (1967), yakni meliputi: significance 

(keberartian), power (kekuatan), competence (kemampuan) serta virtue 

(kebajikan). Alasan dari penggunakan aspek tersebut yakni definisi yang 

dipaparkan dalam setiap aspek sangat jelas dan mudah dipahami serta sudah 

banyak dunakan oleh peneliti lain yang penelitiannya membahas mengenai 

self esteem (harga diri). 

3. Ciri-ciri Individu dengan Self Esteem Tinggi / Rendah 
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Menurut Sumitro & Annisa (2019) umumnya seseorang yang 

mempunyai harga diri (self esteem) yang cenderung tinggi dan positif akan 

memiliki beberapa ciri dalam kehidupannya seperti: 

a. Cenderung merasa bahagia 

b. Merasa sehat 

c. Akan cenderung lebih berhasil 

d. Cenderung lebih dapat menyesuaikan diri dengan situasi yang dihadapi 

e. Memiliki rasa optimis yang tinggi untuk dapat menyelesaikan suatu 

permasalahan yang dihadapi 

f. Selalu yakin terhadap kemampuan yang dimilikinya 

g. Memiliki tingkat kepercayaan diri yang tinggi 

Sedangkan seseorang yang memiliki harga diri (self esteem) rendah akan 

cenderung memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 

a. Kurang melihat dirinya secara positif 

b. Selalu memandang bahwa dirinya adalah seseorang yang rendah 

c. Tidak percaya diri 

d. Sulit dalam memutuskan suatu hal 

e. Tidak yakin terhadap kemampuan yang dimiliki 

f. Rendah diri 

g. Mudah merasa cemas 

h. Cenderung berpikir pesimis terhadap sesuatu yang terjadi di masa depan 

i. Dapat mudah ataupun cenderung gagal 

j. Relatif tidak sehat 

k. Tidak memiliki motivasi dalam hidupnya 

l. Mudah menyerah 

m. Cenderung pasif dan tidak berani mengambil resiko 

n. Selalu menyalahkan diri sendiri 

o. Tidak pernah mengapresiasi pencapaian yang telah dirinya raih. 

Selanjutnya, Coopersmith (1967) menyatakan bahwasannya ciri-ciri 

seorang anak yang memiliki self esteem tinggi akan menunjukkan perilaku 

yakni: 
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a.  Dapat hidup secara mandiri 

b. Akan terlibat aktif dalam kegiatan fisik maupun yang berkaitan dengan 

kegiatan sosial 

c. Senantiasa selalu mengemukakan pendapatnya tanpa ragu 

d. Selalu percaya diri atas kemampuan yang dirinya miliki 

Sedangkan anak dengan self esteem yang rendah akan cenderung 

menunjukkan perilaku yang sebaliknya, seperti: 

a. Berperilaku pasif 

b. Memiliki perasaan yang cemas 

c. Tidak berani mengungkapkan pendapatnya di depan umum 

d. Kurang percaya dengan kemampuan yang dirinya miliki 

e. Cenderung menarik diri dari pergaulan di lingkungan sekitarnya.  

4. Faktor yang Mempengaruhi Self Esteem 

Coopersmih (dalam Anindyajati dan Karima, 2004) mengemukakan 

bahwasannya terdapat empat faktor yang mempengaruhi self esteem, 

keempat faktor tersebut meliputi: 

a. Penerimaan atau penghinaan terhadap diri 

Sesorang yang memiliki keyakinan bahwasannya dirinya adalah 

manusia yang berharga akan memiliki penilian yang baik dan cenderung 

positif terhadap dirinya sendiri. Umumnya Individu dengan harga diri 

yang tinggi akan selalu berdamai dengan dirinya sendiri, menerima 

penuh atas hal yang berkaitan dengan dirinya, mengenali kelebihan dan 

kekurangan dan dimiliki, lebih menghormati dan menghargai dirinya 

sendiri, serta selalu berusaha untuk menjadi individu yang lebih baik 

dengan memperbaiki dan mengembangkan kemampuan yang dimiliki 

secara optimal. Hal ini berbanding terbalik dengan seorang individu 

yang memiliki harga diri (self esteem) rendah, dimana mereka akan 

cenderung selalu merasa kurang puas dengan diri mereka, kurang 

menghargai kemampuan yang dimiliki, merasa kurang percaya diri, 

cenderung menarik diri dari lingkungannya meskipun pada dasarnya 
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orang-orang dengan harga diri (self esteem) rendah memerlukan 

dukungan dari orang-orang disekitarnya. 

b. Kepemimpinan atau popularitas 

Seorang individu harus mampu memposisikan dirinya, harus dapat 

berperilaku dan berperan sesuai dengan posisi serta jabatan yang telah 

dibebankan oleh lingkungan sosial kepada dirinya sehingga dengan ini 

Ia akan mendapatkan penilaian ataupun keberartian. Seseorang akan 

cenderung dapat menerima atas dirinya sendiri, menunjukkan 

kemampuan, pengaruh dan seberapa besar kepopulerannya ketika 

sedang berada dalam situasi persaingan. Sehingga situasi seperti ini 

akan memberikan pengalaman yang sekaligus membuktikan bahwa 

seseorang telah lebih mengenal atas dirinya sendiri, layak dan memiliki 

keberanian sebagai pemimpin atau menghindar atas persaingan. 

c. Keluarga dan orang tua 

Keluarga dan orang tua memiliki pengaruh yang cukup besar dalam 

harga diri (self esteem) seseorang. Hal ini dikarenakan keluarga dan 

orang tua merupakan tempat pertama seseorang mendapatkan kasih 

sayang, ilmu, belajar banyak hal dasar sebelum akhirnya menemui 

kehidupan di sekolah dan di lingkungan masyakat. Perasaan dihargai 

yang didapatkan seorang individu dalam keluarga akan sangat banyak 

mempengaruhi harga diri (self esteem) yang dimiliki individu tersebut. 

d. Keterbukaan dan kecemasan 

Seseorang yang diterima dalam lingkungannya akan cenderung 

memiliki keterbukaan dalam menerima masukan-masukan dari luar 

termasuk didalamnya berupa nilai-nilai, keyakinan, norma, moral serta 

sikap. Sedangkan seseorang yang titolak ataupun tidak diterima oleh 

lingkungannya akan cenderung mengalami kekecewaan dan rasa cemas. 

5. Strategi Mengembangkan Self Esteem (Harga Diri) 

Hastuti (2016) mengemukakan beberapa strategi yang dapat dilakukan 

untuk mengembangkan self esteem (harga diri) anak, yakni meliputi: 
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a. Baik orang tua, guru maupun orang-orang di sekitar anak haruslah 

memperhatikan ucapakan yang mereka katakan, karena pada dasarnya 

anak sangat sentitif terhadap ucapan-ucapan dari orang-orang 

disekitarnya, terlebih dari orang tua. Ucapan yang kemukakan oleh 

orang tua secara berulang-ulang akan terprogram dalam diri anak 

sehingga menjadi sesuatu yang diyakini oleh anak, maka dari itu harus 

diusahakan bagi orang tua dan orang-orang disekitar anak untuk tidak 

mengucapkan hal-hal yang negatif dan menjatuhkan harga diri anak. 

b. Orang tua, guru dan orang di sekitar anak harus menghindari 

membicarakan sesuatu yang buruk ataupun kurang baik tentang anak di 

depan anak yang bersangkutan. Karena segala sesuatu yang di dengar 

oleh anak akan mempengaruhi pandangan dan penilaiannya terhadap 

dirinya sendiri. 

c. Puji segala usaha anak dalam proses mencapai sesuatu yang positif, 

meskipun anak belum berhasil dalam mendapatkan apa yang 

diharapkan. Namun menghargai usaha anak akan membuat anak merasa 

lebih dihargai dan diperhatikan. 

d. Pujian terhadap anak dalam proses mencapai sesuatu akan membuat 

anak merasa lebih dihargau dan diperhantikan. Namun dalam memberi 

pujian kepada anak tidak boleh secara berlebihan, karena hal ini dapat 

membuat anak mengaburkan penilaiannya terhadap apa yang ia sebut 

dengan kesuksesan. Selain itu, pemberian pujian yang berlebihan 

kepada anak juga akan membuat mereka kurang mengenali kelebihan 

dan kekurangan yang dimiliki. Oleh karena itu, maka pemberian pujian 

terhadap anak juga harus dipastikan realistis dan tidak berlebihan. 

e. Buat anak merasa bahwa setiap keberhasilan yang mereka raih adalah 

untuk dirinya sendiri bukan sebagai tujuan untuk menyenangkan orang 

lain.  

f. Biasakan untuk melakukan hal-hal yang dapat membuat anak merasa 

dicintai, seperti contoh memberikan pelukan kepada anak, memberikan 
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pujian atas hal kecil yang dilakukan anak dan lain sebagainya. Maka hal 

ini dapat membantu dalam meningkatkan harga diri anak. 

g. Orang-orang di lingkungan anak, khususnya orang tua harus dapat 

menjadi teladan dan memberi contoh yang baik bagi anak karena anak 

akan cenderung meniru perilaku dan kebiasaan yang merka lihat. Maka 

dari itu sebagai orang yang lebih dewasa harus memberi contoh yang 

baik dan juga positif agar juga dapat diingat dan ditiru oleh anak. 

h. Sebagai orang tua dan orang terdekat bagi anak, maka harus dapat peka 

dapat mendeteksi pemikiran-pemikiran negatf yang dimunculkan oleh 

anak, sehingga kemudian dapat mengalihkan pemikiran-pemikiran 

negatif tersebut menjadi pikiran yang positif. Sebagai contoh ketika 

anak kesulitan dalam melakukan suatu hal kemudian anak berpikir 

untuk menyerah dan mengatakan tidak bisa, maka tugas orang tua untuk 

mengalihkan pikiran negatif anak sehingga anak dapat kembali berusaha 

dan mencoba melakukan hal ataupun menyelesaikan permasalahan yang 

sedang dihadapi. 

i. Rumah menjadi tempat bagai anak dalam menghabiskan lebih banyak 

waktunya dalam sehari, maka orang tua harus mencipkan suasana yang 

nyaman dan damai bagi anak sehingga anak dapat betah dan merasa 

bahagia ketika di rumah. Oleh karenanya dibutuhkan kerja sama yang 

baik dari ayah dan ibu untuk sama-sama menjaga keharmonisan dalam 

keluarga, tidak bertengkar di hadapan anak, menghindari pemberian 

hukuman fisik kepada anak dan lain sebagainya. Sehingga dengan 

begitu anak akan merasa dihargai dan dicintai di rumah mereka. 

j. Berikan kesempatan bagi anak untuk dapat menentukan dan memilih 

sesuatu yang mereka senangi, dan diharapkan orang tua dapat 

menghargai apa yang menjadi pilihan anak selama masih dalam linkup 

yang positif dan tidak berdampak buruk bagi anak. 

k. Orang tua harus benar-benar memperhatikan anak, peka terhadap 

perubahan-perubahan kurang baik yang mungkin terjadi pada anak. 

Sebagai contoh apabila tiba-tiba anak merasa murung, kurang semangan 
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dan putus asa karena bullying yang dilakukan oleh teman-temannya di 

sekolah, maka orang tua harus segera mengatasi dengan memberikan 

penguatan-penguatan yang positif kepada anak agar anak tidak merasa 

rendah diri dan tetap berpikir positif. Selain itu orang tua juga dapat 

membicarakan permasalahan yang dihadapi dengan pihak sekolah, 

sehingga dapat permasalahan serupa tidak terjadi kembali. 

l. Orang tua harus dapat mengetahui dan mempelajari tahapan-tahapan 

tumbuh kembang anak, sehingga darapat menerapkan harapan-harapan 

yang realistis terhadap anak. Hal ini akan membantu anak untuk dapat 

memperbesar kemungkinan dalam meningkatkan harga dirinya. 

m. Di rumah harus dihindari kebiasaan-kebiasaan terkait dengan kompetisi, 

sebagai contoh siapa yang paling cepat dalam menghabiskan makanan 

maka yang terakhir menghabiskan makanan harus mencuci semua 

piring yang ada. Kebiasaan ini akan berpengaruh pada terbentuknya self 

esteem (harga diri) yang kurang baik terlebih pada anak bungsu yang 

akan terus mengalami kekalahan. 

n. Orang tua harus jeli dalam mengenali kemampuan yang dimiliki oleh 

anak, sehingga orang tua dapat merefleksikan kepada anak. Sebagai 

contoh apabila seorang anak mengatakan bahwa ia tidak bisa memakai 

sepatu, maka orang maka orang tua dapat merefleksikan dengan hal-hal 

yang sudah dapat anak lakukan. Dengan refleksi ini akan membuat anak 

dapat nenyadari kemampuan yang dimilikinya, sehingga akan akan 

terus mencoba untuk dapat menyelesaikan dan mempelajari apa yang 

sedang ia lakukan sampai bisa. 

o. Apabila seorang anak berinisiatif untuk melakukan suatu hal yang 

posiitif, maka orang tua harus menghargainya dan memberikan pujian-

pujian terhadap inisiatifnya tersebut. Dengan begitu anak akan merasa 

dihargai dan akan membuat anak lebih semangat dalam memunculkan 

inisiatif-inisiatif yang positif lainnya. 

p. Dalam pengasuhannya, orang tua harus mengembangkan sikap mandiri 

anak, hal ini dapat dilakukan dengan melatih anak untuk melakukan hal-
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hal yang bisa mereka lakukan dengan sendiri. Jangan membiasakan 

selalu melayani anak pada hal-hal yang sebenarnya sudah dapat anak 

lakukan sendiri, hal ini justru akan membuat anak menjadi kurang 

mandiri. 

q. Adapun strategi pengembangan self esteem (harga diri) yang terakhir 

adalah orang tua dapat meminta bantuan dari psikolog apabila seorang 

anak terus-menerus menunjukkan self esteem (harga diri) yang rendah. 

Sehingga dapat bersama-sama mecari solusi terbaik dalam 

menyelesaikan permasalahan tersebut. 

6. Pandangan Islam Terhadap Self Esteem 

Berkaitan dengan self esteem, Allah SWT berfirman dalam Al-

qur’an Surah Al-Hasyr Ayat 18:  

َٰٓايَُّهَا مَنوُا الَّذِيأنَ  ي  ا نفَأس   وَلأتنَأظرُأ  اٰللَّ  اتَّقوُا ا   بِمَاۢ خَبيِأر   اٰللَّ  انَِّ ۗ اٰللَّ  وَاتَّقوُا لِغَد    قَدَّمَتأ  مَّ

نَ   تعَأمَلوُأ

Artinya: “Wahai orang-orang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah 

dan hendaklah jiwa memperhatikan apa yang telah ia lakukan untuk esok. 

Dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha memberikan 

apa yang kamu kerjakan”. (QS. Al-Hasyr:18). 

Ayat tersebut mengingatkan kepada umat manusia untuk selalu 

beriman dan bertakwa kepada Allah, serta memperhatikan segala hal yang 

dilakukan pada saat ini untuk meraih pencapaian dan kesuksesan di masa 

depan. Karena pada pada dasarnya seorang yang memiliki self esteem tinggi 

akan senantiasa menyadari keberadaan dan potensi yang dimiliki oleh 

dirinya sehingga akan selalu memanfaatkan waktu yang ada dengan 

kegiatan positif dan membangun. 

Kemudian Allah SWT juga berfirman dalam Al-qur’an Surah Al-

Imran Ayat 139: 

ا وَلَّ  ا وَلَّ  تهَِنوُأ زَنوُأ نَ  وَانَأتمُُ  تحَأ لَوأ عَأ مِنيِأنَ  كنُأتمُأ  انِأ  الّأ ؤأ  مُّ

Artinya: “Dan janganlah kamu (merasa) lemah, dan jangan (pula) bersedih 

hati, sebab kamu paling tinggi (derajatnya), jika kamu orang beriman”. 

(QS. Al-Imran:139). 



 

31 
 

 Ayat tersebut menjelaskan bahwa seorang muslim yang beriman 

akan memiliki derajat yang tinggi, namun dalam hal ini iman yang 

dimaksud mengacu pada iman yang dapat menumbuhkan rasa percaya diri 

seseorang. Manusia yang memiliki raya percaya tinggi maka akan selalu 

berusaha untuk dapat melakukan lebih banyak lagi hal-hal positif dan 

membangun, sehingga raya percaya diri tinggi yang dimiliki ini akan 

menjaga seseorang untuk selalu menjaga kestabilan self esteem (harga diri). 

C. Pengaruh Self Esteem Terhadap Kedisiplinan Siswa 

Self esteem (harga diri) merupakan penilaian yang dibuat oleh individu 

terhadap dirinya sendiri, yang didalamnya terkait dengan persoalan mampu, 

penting, berhasil dan berharganya diri seseorang individu tersebut. Seseorang 

yang memiliki self esteem (harga diri) yang tinggi akan cenderung lebih banyak 

menghargai atas semua usaha yang telah dilakukan, akan cenderung lebih 

mandiri, mampu mengungkapkan pendapatnya didepan umum, selalu berusaha 

melakukan yang terbaik untuk selalu dapat mengembangkan diri, mengenali 

diri sendiri dengan baik dan selalu percaya atas kemampuan yang dimiliki. Hal 

ini berbanding terbalik dengan orang yang memiliki self eteem rendah, dimana 

mereka akan selalu tidak puas dan tidak mengharga atas pencapaian-pencapaian 

di dalam hidupnya, orang dengan self esteem (harga diri) yang rendah juga akan 

selalu merasa gagal, merasa takut untuk mulai melakukan suatu hal dan kurang 

mengenali dirinya sendiri. Pada dasarnya, self esteem (harga diri) juga 

merupakan salah satu hal yang terkait dengan kedisiplinan siswa, dimana 

individu yang memiliki self esteem tinggi akan cenderung dapat mengontrol 

dirinya dalam berperilaku termasuk dalam hal ini melakukan ataupun 

menjalankan suatu peraturan yang menjadi keharusan dan tanggung jawabnya. 

Hal ini sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh Tu’u dalam Mirdanda 

(2018), yang mengatakan bahwasannya salah satu faktor yang mempengaruhi 

kedisiplinan adalah kesadaran diri. Seorang individu yang memiliki self esteem 

(harga diri) tinggi akan lebih banyak mengenali dirinya sendiri baik dari 

kemampuan ataupun kekurangan yang dirinya miliki, termasuk juga tugas-

tugas dan tanggung jawab yang harus dilaksanakan. 
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Berdasar penelitian yang dilakukan oleh oleh Kariuki, dkk (2018) dengan 

judul “Influence of Self-Esteem on Students’ Discipline in Secondary Schools 

in Tharaka Nithi County, Kenya” ditemukan fakta serupa bahwasannya terdapat 

pengaruh signifikan harga diri terhadap disiplin siswa dengan (nilai Chi-

square=30.04, df=12, sig(p-value) =0.003). 

D. Hipotesis Penelitian 

Menurut Lolang (2014), hipotesis merupakan suatu pernyataan yang 

bersifat dugaan bahwa suatu hal adalah bersifat benar, dalam konteks ni 

hipotesis tergolong bagian yang sangat penting dan merupakan kesimpulan dari 

suatu penelitian, peneliti harus mengumpulkan data yang cukup untuk dapat 

membuktikan bahwasannya suatu hal yang menjadi dugaannya tersebut adalah 

benar. Kemudian disebutkan menurut Hardani, dkk (2020) bahwasannya 

hipotesis merupakan dugaan ataupun perkiraan jawaban sementara dari uraian 

pertanyaan yang telah peneliti paparkan dalam rumusan masalah. Adapun 

hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

Ha: Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara self esteem terhadap 

kedisiplinan siswa SMP-SMA LB Tunagrahita Ringan di Sekolah Luar 

Biasa Negeri 2 Kota Blitar. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

Adapun penelitian dengan judul Pengaruh Self Esteem Terhadap 

Kedisiplinan Siswa SMP-SMA LB Tunagrahita Ringan di Sekolah Luar Biasa 

Negeri 2 Kota Blitar ini, menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis 

penelitian korelasional. Menurut pendapat yang dikemukakan oleh Hardani, 

dkk (2020) disebutkan bahwasannya penelitian kuantitatif merupakan 

penelitian yang dalam anasisinya lebih ditekanankan pada angka (data numerik) 

yang selanjutnya dilakukan analisis menggunakan metode yang sesuai. 

Kemudian menurut Creswell (2014) jenis penelitian kuantitatif merupakan jenis 

penelitian yang bertujuan untuk menguji suatu teori tertentu dengan meneliti 

hubungan antara variabel-variabel yang ada, hal ini dimaksudkan supaya data 

yang didalamnya terdiri atas angka selanjutnya dapat di analisis dengan 

prosedur statistik.  

Dalam proses penelitian digunakan analis regresi linear senderhana (simple 

linear regression), dikarenakan hanya terdapat satu variabel bebas dan satu 

variabel bebas pada penelitian. Adapun tujuan dari penggunaan analisis regresi 

linear sederhana menurut Putri & Suryati (2016) yakni untuk peramalan, yang 

di dalam model tersebut terdapat satu variabel bebas (independen) dan juga 

variabel terikat (dependen). 

B. Identfikasi Variabel Penelitian 

Sugiyono (2017) mengemukakan bahwasannya variabel merupakan atribut 

atau sifat dan ataupun nilai (value) dari seseorang, suatu objek, 

perkumpulan/organisasi yang didalamnya terdapat keberagaman tertentu dan 

sudah ditetapkan oleh seorang peneliti untuk dapat dipelajari dan serta 

kemudian ditarik kesimpulan. Adapun dalam penelitian ini terdapat variabel 

bebas (independen) dan variabel terikat (dependen). 

1. Variabel Independen (variabel bebas) merupakan variabel yang 

mempengaruhi ataupun memberi pengaruh terhadap variabel terikat. 

Adapun variabel independen dalam penelitian ini adalah self esteem. 
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2. Variabel Dependen (variabel terikat) merupakan variabel yang mendapat 

pengaruh ataupun terjadi karena adanya pengaruh dari variabel independen 

(variabel bebas). Adapun variabel dependen dalam penelitian ini adalah 

kedisiplinan siswa. 

 

 

 

Keterangan: 

X  : Variabel Self Esteem 

Y : Variabel Kedisiplinan 

C. Definisi Operasional Variabel 

1. Kedisiplinan 

Kedisiplinan merupakan suatu perilaku taat yang ditunjukkan oleh 

seseorang dalam menjalankan aturan-aturan yang ada baik di dalam 

lingkungan keluarga, lingkungan sekolah maupun lingkungan sosialnya 

dengan penuh kesadaran dan rasa tanggung jawab tanpa adanya paksaan 

dari pihak luar. Adapun dalam penelitian ini, variabel kedisiplinan diukur 

menggunakan aspek-aspek yang dikemukakan oleh Daryanto (2013) yakni 

meliputi: 1). Ketaatan siswa terhadap tata tertib sekolah yang ada, 2). 

Ketaatan siswa terhadap kegiatan-kegiatan pembelajaran yang ada di 

sekolah, 3). Siswa melaksanakan tugas yang menjadi tanggung jawabnya, 

4). Kedisiplinan siswa dalam belajar di rumah. 

2. Self Esteem 

Self esteem (harga diri) merupakan penilaian yang dibuat oleh 

individu terhadap dirinya sendiri yang didalamnya terkait dengan mampu, 

penting, berhasil dan berharganya diri seseorang tersebut. Adapun orang 

yang memiliki self esteem (harga diri) yang tinggi akan cenderung untuk 

konsisten berperilaku baik dan positif, serta sebaliknya orang yang memiliki 

self esteem (harga diri) rendah akan selalu merasa kurang puas terhadap 

dirinya sehingga akan mempengaruhi kehidupan sehari-hari. Adapun dalam 

X Y 

Gambar 3. 1 Kerangka Berpikir 
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penelitian ini, varibel self esteem diukur menggunakan aspek yang 

dipaparkan oleh Coopersmith (1967) yakni meliputi: 1). Significance 

(keberartian), 2). Power (kekuatan), 3). Competence (kemampuan), 4). 

Virtue (kebajikan). 

D. Populasi dan Sampel 

Menurut Sugiyono (2017) populasi merupakan keseluruhan komponen 

dalam suatu wilayah yang di dalamnya terdapat suatu objek ataupun subjek 

yang telah ditetapkan kualitas serta karakteristiknya oleh peneliti untuk 

kemudian dipelajari dan ditarik kesimpulan. Suatu populasi tidak hanya 

mencangkup orang, namun juga berkaitan dengan sifat ataupun karakteristik 

yang dimiliki oleh orang tersebut, objek dan benda-benda alam yang terdapat 

dalam wilayah tersebut. Adapun populasi dalam penelitian ini merupakan siswa 

SMP-SMA LB Tunagrahita Ringan di Sekolah Luar Biasa Negeri 2 Kota Blitar. 

Tabel 3. 1 Data Sampel Penelitian 

NO NAMA SISWA JENIS KELAMIN KELAS 

1 J M C Perepuan SMP/7C 

2 P R Perempuan SMP/8C 

3 F S A Laki-Laki SMP/8C 

4 K C R Perempuan SMP/9C 

5 D P S Laki-Laki SMP/9C 

6 M S A Laki-Laki SMP/9C 

7 R W A Laki-Laki SMA/10 C 

8 N F N Perempuan SMA/10C 

9 N A P Perempuan SMA/10C 

10 M W Laki-Laki SMA/11C 

11 P S C N Perempuan SMA/10C 

12 F L M Perempuan SMA/11C 

13 A P Laki-Laki SMA/11C 

14 A S Laki-Laki SMA/11C 

15 N L J Perempuan SMA/11C 
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16 A F S Perempuan SMA/11C 

Sugiyono (2017) mendefinisikan sampel sebagai bagian inti dari suatu 

populasi yang didalamnya harus mewakili atas jumlah dan karakteristik dalam 

suatu populasi tersebut. Kemudian, kesimpulan atas hasil yang diperoleh dari 

penelitian terhadap sampel hanya dapat diberlakukan pada populasi yang telah 

ditetapkan. Adapun sampel dalam penelitian ini merupakan keseluruhan jumlah 

siswa dalam populasi, yaitu sebanyak 16 orang. 

Teknik penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik 

sampling jenuh ataupun penggunaan keseluruhan jumlah populasi sebagai 

sampel dalam penelitian. Sugiyono (2017) mengemukakan bahwasannya teknik 

sampling jenuh atau yang juga umum disebut dengan sensus merupakan salah 

satu cara penentuan jumlah sampel dengan mengambil dari keseluruhan 

populasi yang ada. Penggunaan teknik sampling jenuh umumnya dilakukan 

apabila jumlah keseluran populasi berada diangka kurang dari 30, dan menjadi 

salah satu usaha dari peneliti untuk mengurangi jumlah ataupun angka 

kesalahan ketika melakukan generalisasi. 

E. Metode Pengumpulan Data 

Adapun metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

yakni menggunakan skala, yang terdiri atas skala pola asuh orang tua, self 

esteem (harga diri) dan kedisiplnan siswa. Adapun skala yang digunakan yaitu 

skala likert dengan empat pilihan jawaban yang dapat dipilih salah satunya oleh 

subjek, penggunaan empat pilihan jawaban ditujukan agar menghindari 

pemilihan jawaban tengah (kadang-kadang) oleh subjek. Sugiyono (2017) 

mengemukakan bahwasannya skala likert merupakan skala yang digunakan 

untuk mengukur terkait dengan sikap, kemudian pendapat serta persepsi 

seseorang mengenai suatu fenomena tertentu. Adapun dalam penelitian ini, 

yang menjadi fenomena sosial secara spesifik yakni variabel penelitian. 

Tabel 3. 2 Skor Jawaban Skala Likert 

Pilihan Jawaban Skor 

Sangat Setuju 4 
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Setuju 3 

Tidak Setuju 2 

Sangat Tidak Setuju 1 

 

Berdasar dari paparan tabel tersebut, maka pemberian skor akan 

berdasar pada: 

1. Skor 4 untuk jawaban Sangat Setuju (SS) 

2. Skor 3 untuk jawaban Setuju (S) 

3. Skor 2 untuk jawaban Tidak Setuju (TS)  

4. Skor 1 untuk jawaban Sangat Tidak Setuju (STS) 

F. Instrumen Penelitian 

Adapun dalam penelitian ini terdiri atas dua skala yang mencangkup skala 

self esteem dan skala kedisiplinan. 

1. Skala Self Esteem 

Skala self esteem (harga diri) dalam penelitian ini mengacu pada 

aspek yang dikemukakan oleh Coopersmith (1967), dan mencangkup atas 

empat aspek. 

Tabel 3. 3 Blueprint Self Esteem (Harga Diri) 

Variabel Aspek Indikator No Item Total 

Self Esteem 

(harga diri) 

Kekuatan 

(power) 

Kemampuan 

mengontrol diri 

1, 2, 16 20 

Diakui dan dihormati 

oleh orang lain 

3, 4, 9 

 

Kebebrartian 

(significance) 

Diterima dan 

dilibatkan dalam 

lingkungannya 

5, 6, 10, 15 

Menerima diri sendiri 

dengan baik 

7, 8 
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Kebajikan 

(virtue) 

Patuh terhadap aturan 

dan kode etik yang 

berlaku 

13, 14 

Patuh terhadap 

agama yang dianut 

11, 12 

Kemampuan 

(competence) 

Mampu menjalankan 

tugas yang menjadi 

tanggung jawabnya 

17, 18, 19, 

20 

 

 

 

 

2. Skala Kedisiplinan 

Skala kedisiplinan dalam penelitian ini mengacu pada aspek yang 

dikemukakan oleh Daryanto (2013). 

Tabel 3. 4 Blueprint Kedisiplinan 

Variabel Aspek Indikator No Item Total 

Kedisiplinan Ketaatan siswa 

terhadap tata 

tertib sekolah 

yang ada 

Menjalankan 

peraturan dan 

kebiasaan baik 

sehari-hari di 

sekolah 

 

1, 2, 6, 17, 

18 

20 

Menjaga ketertiban, 

tata krama, 

keamanan dan 

kebersihan sekolah 

3, 4, 16, 

19, 20 

Ketaatan siswa 

terhadap 

kegiatan-

kegiatan 

Mengikuti serta aktif 

dalam semua proses 

pembelajaran di 

sekolah 

5, 13, 15 
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pembelajaran 

yang ada di 

sekolah 

Siswa 

melaksanakan 

tugas yang 

menjadi 

tanggung 

jawabnya 

Teratur dan 

konsisten dalam 

mengerjakan tugas, 

tanggung jawab 

serta perintah yang 

diberikan 

7, 8, 12 

 

 

 

 

Kedisiplinan 

siswa dalam 

belajar di 

rumah 

Disiplin dalam 

belajar dan 

mengerjakan tugas 

dirumah 

 

9, 11 

 

 

 

Mandiri dan teratur 

dalam mengerjakan 

perkerjaan rumah 

(PR) 

10, 14 

 

 

G. Validitas dan Reliabilitas 

1. Uji Validitas 

Uji validitas merupakan uji yang kemudian digunakan untuk melihat 

sejauh mana suatu alat ukur dapat tepat dalam mengukur ataupun mewakili 

atas variabel yang akan diteliti. Sugiyono (2017) menjelaskan bahwasannya 

“Uji validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang terjadi pada 

objek penelitian dengan daya yang dapat dilaporkan oleh peneliti”. Adapun 

dalam penelitian ini, uji validitas dilakukan dengan penggunaan rumus yang 

dikemukakan oleh Pearson yakni korelasi Produc Moment. 

Penggunaan korelasi Produc Moment dalam uji validitas penelitian 

dilakukan dengan cara mengkorelasikan satu persatu aitem penelitian 
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dengan skor total. Adapun dalam uji validitas menggunakan korelasi 

Produc Moment, suatu instrumen disebut valid apabila rhitung>rtabel dengan 

tingkat signifikansi sebesar 5% (0,05) kemudian nilai rtotal untuk uji coba 

sebanyak 43 responden yakni 0,301. Dengan pengujian validitas instrumen 

penelitian menggunakan bantuan software SPSS 22. Selain dengan melihat 

perbandingan antara rhitung>rtabel, untuk mengetahui suatu aitem penelitian 

adalah valid atau tidak dalam uji validitas juga dapat dilihat dari 

perbandingan nilai signifikansi. Apabila nilai signifikansi dari suatu aitem 

penelitian lebih kecil dari 0,05 maka dianggap valid. Namun sebaliknya, 

apabila nilai signifikansi aitem penelitian lebih dari 0,05 maka dianggap 

tidak valid. 

2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas merupakan uji yang bertujuan untuk melihat 

kestabilan ataupun konsistensi dari sebuah alat ukur apabila digunakan 

berkali-kali dengan subjek yang sama. Arikunto (2010) mengemukakan 

bahwasannya reliabilitas merujuk pada sejauh mana suatu alat ukur dapat 

dipercaya untuk kemudian digunakan untuk mengumpulkan suatu data 

penelitian yang mana alat ukut tersebut sudah baik.  

Adapun dalam melihat reliabilitas alat ukur dalam penelitian ini, 

digunakan alpha cronbach. Adapun dalam metode ini, suatu instrumen 

dapat sebut reliabel apabila koefisien reliabilitas dari sebuah instrumen lebih 

besar dari alpha 0,7 (a>0,7) namun apabila koefisien reliabilitas dari sebuah 

intrumen lebih rendah dari 0,7 (a>0,7) maka instrumen tersebut dapat 

dikatakan tidak reliabel. Azwar (2014) mengungkapkan bahwasannya 

semakin baik suatu kesetaraan item tertentu, maka angka koefisien 

reliabelnya akan semakin mendekati angka 1,00. 

Tabel 3. 5 Klasifikasi Tingkat Reliabilitas 

Klasifikasi Tingkat Reliabilitas Keterangan 

0,00–0,199 Sangat Rendah 

0,20–0,399 Rendah 
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0,40–0,599 Cukup 

0,60–0,799 Tinggi 

0,80–1,00 Sangat Tinggi 

 

H. Teknik Analisis Data 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan uji yang dilakukan dalam sebuah 

penelitian untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal atau tidak. 

Selain itu uji normalitas juga dapat dilihat untuk menentukan apakah 

penelitian akan menngunakan uji statistik parametrik atau uji statistik non-

parametrik, apabila data berdistribusi normal maka digunakan uji statistik 

parametrik namun jika data tidak berdistribusi normal maka dapat 

digunakan uji statistik non-parametrik (Tyastitirin & Irul, 2017).  

Adapun dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan dengan 

metode Kolmogorof-Smirnov, dengan bantuan SPSS 22. Signifikansi dalam 

Kolmogorof-Smirnov, yakni: 

a. Apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka dapat dikatakan 

bahwa data berdistribusi normal 

b. Apabila nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka dapat dikatakan 

bahwa data tersebut tidak berdistribusi normal 

2. Uji Liniaritas 

Uji linearitas merupakan uji yang dilakukan dalam sebuah penelitian 

dengan tujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan yang linear 

antara variabel bebas dengan variabel terikat. Adapun uji linearitas dalam 

penelitian ini dilakukan dengan bantuan SPSS 22, kemudian penilaiannya 

adalah sebagai berikut: 

a. Apabila nilai signifikansi deviation from linearity lebih besar dari 0,05 

maka dapat dikatakan bahwa terdapat hubungan yang linier antara 

variabel bebas dengan variabel terikat 
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b. Apabila nilai signifikansi deviation from linearity lebih kecil dari 0,05 

maka dapat dikatakan bahwa tidak terdapat hubungan yang linear antara 

variabel bebas dengan variabel terikat. 

3. Analisis Deskriptif 

Uji analisis deskriptif dalam suatu penelitian dujukan untuk 

mendapatkan gambaran dari data penelitian yang sedang dilakukan, dengan 

dilakukan analisis deskripsi maka akan didapatkan kategori berupa tinngi, 

sedang dan rendah pada sampel penelitian. Adapun dalam penelitian ini, 

analisi deskriptif dilakukan dengan bantuan Microsoft Excel 2019 dan SPSS 

22. Adapun tahapan dalam analisis uji deskriptif data pada penelitian 

melalui beberapa tahapan, yakni meliputi: 

a. Mencari Mean Hipotetik 

Mean hipotik bertujuan untuk mencari nilai kemudian digunakan 

untuk menentukan karakteristik dari suatu sampel penelitian, adapun 

rumus dalam mencari mean hipotik yakni: 

µ = 
1

2
 (i max + i min) ∑ aitem 

Keterangan: 

µ   = Rerata Hipotetik 

i max   = Skor Maksimal Aitem 

i min   = Skor Minimum Aitem 

∑ aitem  = Jumlah Aitem 

b. Mencari Standar Deviasi 

Setelah ditemukan mean hipotetik dalam penelitian, kemudian 

langkah selanjutnya yakni menentukan standar deviasi dengan rumus: 

σ = 
1

6
 (X max - X min) 

Keterangan: 

σ  = Standar Deviasi 
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X max  = Skor Maksimal Subjek 

X min   = Skor Minimum Subjek 

c. Kategorisasi 

Setelah ditemukan nilai mean hipotetik dan nilai standar deviasi, 

kemudian dilakukan kategorisasi dengan rumus: 

Tabel 3. 6 Rumus Kategorisasi 

Kategori Skor 

Tinggi X > (Mean + ISD) 

Sedang (Mean – ISD) ≤ X ≤ (Mean + ISD) 

Rendah X < (Mean – ISD) 

 

4. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dalam suatu penelitian dilakukan untuk menjawab 

hipotesa yang telah diajukan terkait dengan apakah terdapat pengaruh antara 

variabel bebas terdapat variabel terikat, uji ini dilakukan menggunakan 

analisis regresi linier sederhana dengan bantuan SPSS 22. Adapun hipotesis 

dalam pengelitian ini yakni ’Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara 

self esteem terhadap kedisiplinan siswa”. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Profil SLB Negeri 2 Kota Blitar 

Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri 2 Kota Blitar merupakan salah satu 

sekolah yang berada di tengah Kota Blitar. Pada awalnya sekolah ini 

bernama SDLB Negeri Sukorejo dan berdiri pada tanggal 18 Juli 2005, di 

Jalan Bakung 32 Sukorejo Kota Blitar. Kemudian tahun 2010 tepatnya pada 

bulan April, sekolah ini berpindah lokasi yakni ke gedung ex. SD Negeri 4 

Sukorejo di Jalan Tanjung 94 Sukorejo Kota Blitar. Tepat pada bulan 

Januari tahun 2019 terjadi perubahan Nomenklatur yang menyebabkan 

perubahan nama lembaga dari SDLB Negeri Sukorejo menjadi SLB Negeri 

2 Kota Blitar sampai dengan saat ini. 

a. Akreditasi    : A 

b. Kurikulum    : Kurikulum 2013 

c. NPSN    : 20548809 

d. Status    : Negeri 

e. Bentuk Pendidikan  : SLB 

f. Status Kepemilikan  : Pemerintah Daerah 

g. SK Pendirian Sekolah  : 188/618/HK/422.010.2/2005 

h. Tanggal SK Pendirian  : 2006-03-01 

i. SK Izin Operasional  : pergubjatim/43/2018 

j. Tanggal SK Izin Operasional : 2018-07-10 

k. Kebutuhan Khusus Dilayani : A, B, C1, D, D1, E, F, H, K 

2. Visi dan Misi SLB Negeri 2 Kota Blitar 

a. Visi 

“Sekolah Bermutu dengan Generasi Imtaq dan Iptek yang Bermartabat”. 

Indikator Visi: 

1. Memiliki kurikulum satuan pendidikan yang berorientasi pada 

PDBK 

2. Memiliki program pengembangan kreatifitas yang berkelanjutan 
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3. Memiliki renstra 5 tahun yang tersususun dan RPS atau Proker KS 

4. Memiliki pembinaan tenaga pendidik dan tenaga kependidikan 

secara berkelanjutan 

5. Memiliki lingkungan sekolah yang kondusif untuk belajar 

6. Memiliki program kegiatan olimpiade (lomba-lomba kreatifitas dan 

bakat siswa) 

7. Memiliki panduan pembinaan menuju sikap kompetitif 

berakhlaqulkarimah PDBK 

8. Memiliki panduan-panduan yang diperlukan dalam pembelajaran 

berbasis teknologi dan menerapkan keterampilan vokasi / life skill 

bagi PDBK 

9. Memiliki sistem manajemen sekolah yang trasnparan dan akuntabel 

berbasis MBS 

b. Misi 

1. Menyusun, mengembangkan dan mengimplementasikan KTSP 

yang sesuai dengan karakteristik PDBK 

2. Membuat program pengembangan kreatifitas bagi PDBK secara 

berkelanjutan 

3. Membuat program renstra (rencana strategi) 5 tahun ke depan 

berdasarkan analisa SWOT di SLB Negeri 2 Kota Blitar yang 

tersusun dalam RPS / Proker KS 

4. Mengoptimalkan kompetensi dasar serta sumberdaya guru dalam 

peran, tugas dan fungsinya sebagai pamong didik, pengemban 

amanah asah, asih dan asuh 

5. Melaksanakan kegiatan belajar aktif dengan memanfaatkan secara 

optimal sarana dan prasarana sekolah, menggunakan sumber dan 

media pembelajaran yang sesuai dan kebutuhan PDBK di SLB 

Negeri 2 Kota Blitar 

6. Melaksanakan pembinaan dan mengikutsertakan PDBK yang 

berbakat dan berprestasi dalam bidangnya dalam kegiaan lomba-

lomba 
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7. Melaksanakan pembinaan aqidah dan akhlaqulkarimah bagi PDBK 

8. Menimbuhkan semangat berprestasi, berkreativitas, belajar mandiri 

dan bekerja keras dengan memelihara hubungan yang harmonis 

antar warga sekolah dengan stake holder terkait 

9. Melaksanakan manajemen sekolah yang transparan dan akuntabel 

berbasis MBS 

B. Hasil Penelitian 

1. Validitas dan Reliabilitas 

Berikut merupakan hasil dari perhitungan uji validitas skala self 

esteem dan skala kedisiplinan: 

a. Uji Validitas 

Tabel 4. 1 Hasil Uji Validitas Skala Self Esteem 

Aspek Nomor Item Jumlah Item 

Valid Valid Gugur 

Kekuatan 

(power) 

2, 3, 4, 9, 16 1 5 

Kebebrartian 

(significance) 

5, 6, 7, 8, 10, 

15 

- 6 

Kebajikan 

(virtue) 

12, 13, 14 11 3 

Kemampuan 

(competence) 

17, 18, 19, 20 - 4 

Total 18 

 

Berdasar hasil uji validitas skala self esteem pada tabel di atas, 

diketahui bahwasannya dari total 20 butir aitem yang di ujikan pada 

responden terdapat dua aitem gugur yakni pada nomor 1 dan nomor 11. 

Kemudian dua item yang gugur tersebut dihapus, sehingga aitem pada 

skala self esteem menjadi total 18 butir yang selanjutnya dapat 

disebarkan kepada objek penelitian. 
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Tabel 4. 2 Hasil Uji Validitas Skala Kedisiplinan 

Aspek Nomor Item Jumlah Item 

Valid Valid Gugur 

Ketaatan siswa 

terhadap tata 

tertib sekolah 

yang ada 

1, 2, 3, 4, 6, 16, 

17, 18, 19, 20 

- 10 

Ketaatan siswa 

terhadap 

kegiatan-

kegiatan 

pembelajaran 

yang ada di 

sekolah 

5, 13, 15 - 3 

Siswa 

melaksanakan 

tugas yang 

menjadi 

tanggung 

jawabnya 

7, 8, 12 

 

 

 

- 3 

Kedisiplinan 

siswa dalam 

belajar di 

rumah 

9, 10, 11, 14 

 

 

- 4 

Total 20 

 

Berdasar hasil uji validitas skala kedisiplinan pada tabel di atas, 

diketahui bahwasannya dari total 20 butir aitem yang diujikan pada 

responden keseluruhannya merupakan aitem yang valid. Sehingga total 

aitem pada skala kedisiplinan yakni sebanyak 20 butir yang selanjutnya 

dapat disebarkan kepada objek penelitian. 
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b. Uji Reliabilitas 

Tabel 4. 3 Hasil Uji Reliabilitas Skala Self Esteem 

Nilai Acuan Nilai Cronbach’s Alpha Keterangan 

0,7 0,890 Reliabel 

 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas skala self esteem pada tabel, 

didapatkan nilai cronbach’s alpha sebesar 0,890. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa skala self esteem pada penelitian ini adalah reliabel 

dengan kategori sangat tinggi 

Tabel 4. 4 Hasil Uji Reliabilitas Skala Kedisiplinan 

Nilai Acuan Nilai Cronbach’s Alpha Keterangan 

0,7 0,912 Reliabel 

 

Berdasar hasil uji reliabilitas skala kedisiplinan pada tabel, 

didapatkan nilai cronbach’s alpha sebesar 0, 912. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa skala kedisiplinan pada penelitian ini adalah reliabel 

dengan kategori sangat tinggi. 

2. Uji Asumsi 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan uji yang dilakukan guna mengetahui 

distribusi penelitian apakah normal ataupun tidak, dalam uji normalitas 

dalam penelitian ini digunakan Kolmogorov-Smirnow. Adapun hasilnya 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 4. 5 Hasil Uji Normalitas 

Asymp. Sig. (2-tailed) Hasil Keterangan 

0,200 0,200 > 0,05 Normal 

Berdasarkan hasil uji normalitas yang tertera pada tabel, diketahui 

bahwasannya nilai signifikansi yakni sebesar 0,200. Yang menandakan 
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nilainya lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwasannya data 

penelitian berdistribusi normal. 

b. Uji Linearitas 

Uji linearitas dalam penelitian bertujuan untuk melihat apakah data 

dalam penelitian memiliki hubungan yang linear atau tidak. Adapun 

hasil dari uji linieritas adalah sebagai berikut: 

Tabel 4. 6 Hasil Uji Linearitas 

Pengaruh 

Variabel X → Y 

Deviation From 

Linearity (Sig) 

Hasil Keterangan 

Self Esteem * 

Kedisiplinan 

0,774 0,774 > 0,05 Linear 

Berdasar dari hasil uji linearitas yang tertera pada tabel, diketahui 

bahwa nilai dari deviation from linearity (sig) yakni sebesar 0,774. Sehingga 

dalam hal ini dapat disimpulkan bahwasannya variabel X (Self Esteem) 

memiliki hubungan yang linear dengan variabel Y (Kedisiplinan). 

3. Analisis Deskriptif 

a. Harga Diri 

Tabel 4. 7 Nilai Mean dan Standar Deviasi Self Esteem 

Variabel X Hipotetik 

Self Esteem Max Min Mean SD 

72 18 45 9 

 

Perhitungan Nilai Mean: 

µ = 
1

2
 (i max + i min) ∑ aitem 

µ = 
1

2
 (4 + 1) 18 

µ = 
1

2
 (5) 18 

µ = 45 
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Perhitungan Nilai Standar Deviasi (SD) 

σ = 
1

6
 (X max - X min) 

σ = 
1

6
 (72 – 18) 

σ = 
1

6
 (54) 

σ = 9 

Tabel 4. 8 Kategorisasi Self Esteem 

Kategorisasi 

Self Esteem 

Range Frequency Presentase 

Tinggi X > 54 13 81% 

Sedang 36 ≤ X ≤ 54 3 19% 

Rendah X < 36 - - 

Total 16 100% 

 

Tinggi = X > (Mean + ISD) 

  = X > (45 + 9) 

  = X > 54 

Sedang = (Mean – ISD) ≤ X ≤ (Mean + ISD) 

  = (45 – 9) ≤ X ≤ (45 + 9) 

  = 36 ≤ X ≤ 54 

Rendah = X < (Mean – ISD) 

  = X < (45 – 9) 

  = X < 36 
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Gambar 4. 1 Diagram Tingkat Self Esteem 

Setelah dilakukan perhitungan dengan rumus tertera, ditemukan 

hasil kategorisasi yakni sebanyak 13 orang atau 81% siswa SMP-SMA 

LB Tunagrahita Ringan di SLB Negeri 2 Kota Blitar dengan tingkat self 

esteem yang tinggi, kemudian sebanyak 3 orang atau 31% sisanya 

tercatat sebagai siswa yang memiliki tingkat self esteem sedang.  

b. Kedisiplinan 

Tabel 4. 9 Nilai Mean dan Standar Deviasi Kedisiplinan 

Variabel X Hipotetik 

Kedisiplinan Max Min Mean SD 

80 20 50 10 

 

Perhitungan Nilai Mean Hipotetik 

µ = 
1

2
 (I max + I min) ∑ aitem 

µ = 
1

2
 (4 + 1) 20 

µ = 
1

2
 (5) 20 

µ = 50 

Perhitungan Nilai Standar Deviasi (SD) 

σ = 
1

6
 (X max – X min) 

81%

19%

SELF ESTEEM

Tinggi Sedang
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σ = 
1

6
 (80 – 20) 

σ = 
1

6
 (60) 

σ = 10 

Tabel 4. 10 Kategorisasi Kedisiplinan 

Kategorisasi 

Kedisiplinan 

Range Frequency Presentase 

Tinggi X > 60 11 69% 

Sedang 40 ≤ X ≤ 60 5 31% 

Rendah X < 40 - - 

Total 16 100% 

 

Tinggi = X > (Mean + ISD) 

= X > (50 + 10) 

= X > 60 

Sedang = (Mean – ISD) ≤ X ≤ (Mean + ISD) 

= (50 – 10) ≤ X ≤ (50 + 10) 

= 40 ≤ X ≤ 60 

Rendah = X < (Mean – ISD) 

  = X < (50 – 10) 

  = X < 40 
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Gambar 4. 2 Diagram Tingkat Kedisiplinan 

Setelah dilakukan perhitungan dengan rumus tertera, ditemukan 

hasil kategorisasi yakni sebanyak 11 orang atau 69% siswa SMP-SMA 

LB Tunagrahita Ringan di SLB Negeri 2 Kota Blitar dengan tingkat 

kedisiplinan yang tinggi, kemudian sebanyak 5 orang atau 31% sisanya 

tercatat sebagai siswa yang memiliki tingkat kedisiplinan sedang.  

4. Uji Hipotesis 

a. Analisis regresi Linear Sederhana 

Uji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan untuk memperoleh 

jawaban atas hipotesa yang telah diajukan oleh peneliti, yakni untuk 

mengetahui apakah terdapat pengaruh antara variabel X (Self Esteem) 

terhadap variabel Y (Kedisiplinan). Dalam pengujian hipotesis dengan 

menggunakan perbandingan antara nilai signifikansi dan nilai 

probabilitas 0,05 dikatakan suatu varibel X berpengaruh terhadap 

variabel Y yakni apabila nilai signifikansi < 005, begitupun sebaliknya 

apabila nilai signifikansi > 0,05 maka dapat diartikan bahwasannya 

variabel X tidak berpengaruh terhadap variabel Y. Adapun dalam 

penelitian ini uji hipotesis dilakukan menggunakan analisis linear 

sederhana dengan bantuan SPSS 22, sehingga didapatkan hasil sebagai 

berikut: 

69%

31%

KEDISIPLINAN

Tinggi Sedang
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Tabel 4. 11 Hasil Analisis Pengaruh Self Esteem Secara Simultan 

Model F Sig Hasil Keterangan 

Regression 14,367 0,002 0,05 > 0,002 Ha diterima 

 

Berdasar hasil uji hipotesis pada tabel, di ketahui bahwasannya nilai 

signifikansi yang didapat yakni sebesar 0,002 yang berarti lebih kecil dari 

0,05. Maka dengan perbandingan 0,05 > 0,002 dapat disimpulkan 

bahwasannya ha diterima dikarenakan terdapat pengaruh yang signifikan 

dari variabel X (Self Esteem) terhadap variabel Y (Kedisiplinan) pada siswa 

SMP-SMA LB Tunagrahita Ringan di Sekolah Luar Biasa Negeri 2 Kota 

Blitar. 

Tabel 4. 12 Hasil Uji Koefisien Determinasi dan Analisis Regresi Linear 

Variabel R R Square B 

Self Esteem dan 

Kedisiplinan 

0,712 0,506 0,917 

Berdasar pada tabel, diketahui nilai R sebesar 0,712 yang 

menunjukkan korelasi antara self esteem dan kedisiplinan 0,712. Kemudian 

pada nilai R square diketahui yakni sebesar 0.506 sehingga dapat 

disimpulkan bahwasannya variabel X (Self Esteem) memberikan pengaruh 

terhadap variabel Y (Kedisiplinan) sebesar 50,6% sedangkan 49,4% sisanya 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini. 

Adapun pada nilai B diketahui sebesar 0,917 sehingga dapat ditarik 

kesimpulan bahwasannya setiap penambahan 1% nilai self esteem (harga 

diri) maka akan mengakibatkan penambahan sebesar 0,917 pada 

kedisiplinan. Selanjutnya nilai positif pada tanda B, mengartikan bahwa 

arah pengaruh self esteem (harga diri) terhadap kedisiplinan yakni memiliki 

pengaruh yang positif. 

b. Sumbangan Efektif Tiap Aspek Variabel Independen Terhadap 

Variabel Dependen 
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Uji sumbangan efektif dalam penelitian ini ditujukan untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh yang diberikan oleh masing-

masing aspek dalam variabel X (self esteem) terhadap variabel Y 

(kedisiplinan). adapun aspek yang terdapat dalam variabel self esteem 

yakni meliputi: Power (kekuatan), Significance (Keberartian), Virtue 

(Kebajikan), Competence (Kemampuan). Adapun pengujian 

sumbangan efektif dilakukan dengan bantuan SPSS 22 

Tabel 4. 13 Sumbangan Efektif Tiap Aspek Self Esteem 

Aspek Self Esteem Sumbangan Efektif 

Power (Kekuatan) 0.286 

Significance (Keberartian) 0.064 

Virtue (Kebajikan) 0.337 

Competence (Kemampuan) -0.093 

 

Berdasar dari tabel tersebut, maka dapat disimpulkan bahwasannya 

dari empat aspek self esteem yang dikemukakan oleh Coopersmith 

(1967) yakni virtue (kebajikan) merupakan aspek yang memberikan 

sumbangan efektif paling besar dengan nilai sebesar 0.377, kemudian 

yang kedua power (kekuatan), selanjutnya significance (keberartian) 

dan yang terkhir competence (kemampuan). Artinya, dalam hal ini 

virtue (kebajikan) merupakan aspek yang paling berkontribusi terhadap 

kedisiplinan siswa SMP-SMA LB tunagrahita ringan di Sekolah Luar 

Biasa Negeri 2 Kota Blitar. 

C. Pembasan 

1. Tingkat Self Esteem Siswa SMP-SMA LB Tunagrahita Ringan di 

Sekolah Luar Biasa Negeri 2 Kota Blitar 

Coopersmith (1967) mengemukakan bahwasannya self esteem 

merupakan penilaian yang dibuat oleh seseorang terkait dengan 

penghargaan terhadap dirinya sendiri sebagai satu bentuk ekspresi sikap 

setuju ataupun tidak setuju, dalam hal ini self esteem juga menunjukkan 
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seberapa tingkat penilaian individu terhadap dirinya sendiri yang berkaitan 

dengan mampu, penting, berhasil dan berharga. Dalam kehidupan sehari-

hari self esteem memiliki pengaruh yang cukup besar, hal ini dikarenakan 

harga diri berhubungan langsung dengan bagaimana seseorang menganggap 

diri sendiri baik itu positif maupun negatif. Pada umumnya self esteem juga 

dapat terlihat dari bagaimana seorang siswa yang menjalankan 

kesehariannya, dimana siswa yang memiliki self esteem (harga diri) tinggi 

akan cenderung menampakkan perilaku-perilaku yang positif seperti contoh 

memiliki prinsip yang kuat, taat pada peraturan-peraturan yang berlaku 

dilingkungannya, patuh terhadap guru di sekolah, dan selalu menjalankan 

tugas-tugas yang menjadi kewajibannya. Sedangkan siswa dengan self 

esteem rendah akan cenderung menampakkan perilaku-perilaku yang 

kurang baik, seperti halnya mudah merasa takut, merasa tidak berharga dan 

pesimis serta tidak yakin terhadap kemampuan yang dimiliki. Terkait 

dengan self esteem (harga diri), Allah berfirman dalam Al-qur’an surah At-

Tin ayat 4-6 yang berbunyi: 

نأسَانَ  خَلقَأناَ لقََدأ  ِ سَنِ  فيِأَٰٓ  الّأ هُ رَدَ  ثمَُّ  (4) تقَأوِيأم    احَأ دأن  فلََ   الَّذِي الَِّّ  ( 5 ) سَافلِِيأنَ   اسَأ أۖ ا نَ  مَنوُأ  ا 

تِ  وَعَمِلوُا ر   فلََهُمأ  الصٰلِح  ن ۗ  غَيأرُ  اجَأ نوُأ  (6) مَمأ

Artinya: “Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk 

yang sebaik-baiknya. Kemudian Kami kembalikan dia ke tempat yang 

serendah-rendahnya (neraka), kecuali orang-orang yang beriman dan 

mengerjakan amal saleh; maka bagi mereka pahala yang tiada putus-

putusnya”. (QS. At-Tin:4-6). 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, didapatkan hasil 

bahwasannya mayoritas tingkat self esteem siswa SMP-SMA LB 

Tunagrahita Ringan di Skolah Luar Biasa Negeri 2 Kota Blitar berada pada 

tingkat yang tinggi yakni dengan rincian sebanyak 13 orang siswa (81%) 

dari total keseluruhan 16 sampel berada pada tingkat tinggi, sedangkan 3 

orang siswa lainnya (19%) tergolong memiliki tingkat self esteem yang 

sedang. Hal ini tentu tidak lepas dari kerja sama berbagai pihak terkait yaitu 
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guru, orang tua dan lingkungan siswa yang selalu berusaha menciptakan 

lingkungan yang nyaman bagi siswa untuk belajar dan mengembangkan 

potensi diri sehingga siswa dapat merasa diterima, diperlakukan dengan 

baik serta dihargai sehingga perlahan demi perlahan juga dapat mendorong 

peningkatan self esteem siswa. Karena pada dasarnya harga diri seseorang 

terbangun melalui dua faktor yakni faktor internal (berasal dari dalam diri 

sendiri) dan juga faktor eksternal (berasal dari luar) termasuk disini yaitu 

lingkungan terdekat siswa. Hal ini sesuai dengan pendapat yang 

dikemukakan oleh Coopersmih (dalam Anindyajati dan Karima, 2004) 

bahwasannya empat faktor yang mempengaruhi self esteem (harga diri) 

yakni meliputi: Penerimaan atau penghinaan terhadap diri, Kepemimpinan 

dan popularitas, Keluarga dan orang tua, keterbukaan dan kecemasan. 

Adapun faktor penerimaan atau penghinaan terhadap diri berkaitan 

dengan bagaimana seorang individu dalam memandang dirinya sendiri baik 

itu positif maupun negatif. Dalam lingkup Sekolah Luar Biasa Negeri 2 

Kota Blitar anak-anak selalu diajarkan oleh guru untuk dapat memberikan 

pandangan-pandangan yang positif terhadap diri mereka, guru dan warga 

staff selalu memberikan penguatan-penguatan yang positif kepada siswa 

sehingga hal ini dapat membantu dan berpengaruh terhadap self esteem 

(harga diri) pada siswa.  

Kemudian dalam faktor yang kedua yakni kepemimpinan dan 

popularitas, dimana baik antara siswa maupun guru saling memberi 

dukungan satu sama lain. Sebagai contoh kecil apabila beberapa siswa 

dipiih oleh guru untuk menjadi petugas upacara, maka siswa yang 

bersangkutan akan selalu berusaha memberikan performa yang terbaik 

adapun siswa lain yang tidak bertugas mengikuti jalannya upacara dengan 

tertib tanpa saling ejek dan lain sebagainya. 

Faktor ketiga yang mempengaruhi self esteem (harga diri) adalah 

keluarga dan orang tua, hal ini dikarenakan keluarga dan orang tua menjadi 

lingkungan inti ataupun lingkungan terdekat bagi siswa. Adapun di Sekolah 

Luar Biasa Negeri 2 Kota Blitar, baik orang tua dan keluarga siswa selalu 
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berusaha untuk memberikan kasih sayang dan perhatian yang baik kepada 

siswa. Hal ini dapat dilihat dari ketekunan orang tua ataupun keluarga siswa 

dalam mengantar dan menjemput siswa ketika berangkat dan pulang dari 

sekolah. Kemudian hal ini juga terlihat dari kesabaran beberapa wali murid 

menunggu di sekolah sampai dengan kegiatan pembelajaran selesai. 

Adapun faktor keempat yang mempengaruhi self esteem (harga diri) 

menurut Coopersmith (dalam Anindyajati dan Karima, 2004) yakni 

keterbukaan dan kecemasan. Hal ini terkait dengan penerimaan oleh 

lingkungan terhadap seseorang akan membuat orang tersebut menjadi lebih 

terbuka dalam menerima saran dan masukan yang terkait dengan norma, 

aturan dan lain sebagainya. Namun seorang individu yang merasa tidak 

diterima oleh lingkungannya akan cenderung menunjukkan rasa kecewa dan 

rasa cemas. Adapun mayoritas siswa SMP-SMA LB tunagrahita ringan di 

Sekolah Luar Biasa Negeri 2 Kota Blitar cenderung saling menerima dan 

terbuka antara satu dengan yang lain, siswa bermain bersama di lingkungan 

sekolah, saling menyapa satu sama lain, saling menolong dan menerima satu 

sama lain sehingga dapat menciptakan lingkungan belajar yang nyaman 

bagi anak. 

2. Tingkat Kedisiplinan Siswa SMP-SMA LB Tunagrahita Ringan di 

Sekolah Luar Biasa Negeri 2 Kota Blitar 

Daryanto (2013) mengungkapkan bahwasannya arti dari kedisiplinan 

adalah suatu kontrol diri seseorang untuk dapat mematuhi ataupun 

menjalankan aturan-aturan yang telah ditetapkan oleh dirinya sendiri 

ataupun dari lingkungannya yang didalamnya termasuk dari lingkungan 

keluarga, kemudian juga dari lembaga pendidikan tempat orang tersebut 

menuntut ilmu, lembaga masyarakat, bernegara ataupun dalam hal 

beragama.  Dalam kehidupan sehari-hari dilingkungan masyarakat disiplin 

menjadi sangat penting karena dapat mempengaruhi penilaian orang lain 

terhadap diri kita. Seseorang dengan kedisiplinan yang tinggi akan lebih 

mudah disukai oleh orang lain dan juga lebih mudah untuk dipercayai 

karena ketepatan waktu dan keteraturannya. Oleh karenanya sangat penting 
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maka penerapan kedisiplinan sudah dimulai sejak kecil melalui 

pembiasaan-pembiasaan kecil mulai dari lingkungan keluarga, lingkungan 

sekolah bahkan lingkungan permainan dan lingkungan masyarakat. Dengan 

kedisiplinan maka kehidupan akan lebih teratur, tertata dan bermakna, serta 

pemanfaatan waktu juga akan menjadi lebih efisien. Dalam lingkungan 

pendidikan, kedisiplinan siswa dilihat dari bagaimana perilaku yang 

munculkan oleh siswa setiap hari dalam menjalankan aturan-aturan yang 

berlaku di sekolah seperti halnya datang dan pulang dari sekolah tepat 

waktu, menjalankan piket harian yang telah ditentukan, menggunakan 

atribut dan seragam sekolah sesuai dengan hari, mengerjakan tugas sekolah 

dan Pekerjaan Rumah (PR) yang dibagikan oleh guru dan lain sebagainya. 

Terkait dengan kedisiplinan, Allah berirman dalam Al-qur’an surah An-

Nisa ayat 103 yang berbunyi: 

تمُُ  فاَِذاَ وةَ  قضََيأ ل  داً قيِاَمًا اٰللَّ  فاَذأكرُُوا الصَّ قعُوُأ ىَۖو   وَّ بِكُمأ  عَل  مَأأننَأتمُأ  فاَِذاَ   جُنوُأ َ  اطأ قِيأمُوافاَ وةَ   ل   انَِّ    الصَّ

وةَ  ل  مِنيِأنَ  عَلىَ كَانَتأ  الصَّ باً الأمُؤأ تاً كِت  قوُأ وأ  مَّ

Artinya:” Selanjutnya, apabila kamu telah menyelesaikan sholat(mu), 

ingatlah Allah ketika kamu berdiri, pada waktu duduk dan ketika berbaring. 

Kemudian, apabila kamu telah merasa aman, maka laksanakanlah salat itu 

(sebagaimana biasa). Sungguh, salat itu adalah kewajiban yang ditentukan 

waktunya atas orang-orang yang beriman. (QS. An-Nisa:103). 

Berdasar dari hasil penelitian yang telah dilakukan, didapatkan hasil 

bahwasannya mayoritas tingkat kedisiplinan siswa SMP-SMA LB 

Tunagrahita Ringan di Skolah Luar Biasa Negeri 2 Kota Blitar berada pada 

tingkat yang tinggi yakni dengan rincian sebanyak 11 orang siswa (69%) 

berada pada tingkat tinggi, kemudian 5 orang sisanya (31%) berada pada 

tingkat kedisiplinan yang sedang. Hal ini juga merupakan hasil dari kerja 

sama berbagai pihak yang dengan gigih melatih siswa melalui pembiasaan-

pembiasaan baik setiap hari sehingga siswa menjadi mudah untuk terbiasa 

menjalankan kegiatan-kegiatan dan menjalankan aturan-aturan yang ada 

secara disiplin. 
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Adapun dalam penyebaran kuesioner terkait dengan kedisiplinan, 

digunakan skala yang mengacu pada aspek yang dimemukakan oleh 

Daryanto (2013) yang meliputi: ketaatan siswa terhadap tata tertib sekolah 

yang ada, ketaatan siswa terhadap kegiatan-kegiatan pembelajaran yang ada 

di sekolah, siswa melaksanakan tugas yang menjadi tanggung jawabnya, 

kedisiplinan siswa dalam belajar di rumah. 

Pada aspek yang pertama yakni ketaatan siswa terhadap tata tertib 

sekolah yang ada. Dalam sesehariannya siswa kelas besar yakni SMP-SMA 

tunagrahita ringan di Sekolah Luar Biasa Negeri 2 Kota Blitar sudah terlihat 

cukup baik, namun pada beberapa kasus kadang masih terlihat ada siswa 

yang datang dan pulang sekolah tidak tepat pada waktunya. Namun dalam 

hal kedisiplinan dalam mengikuti upacara bendera, senam, olahraga dan 

latihan pramuka maka siswa kelas besar yakni SMP-SMA tunagrahita 

ringan di Sekolah Luar Biasa Negeri 2 Kota Blitar terbilang sangat baik. 

Kebiasaan-kebiasaan positif juga selalu diterapkan oleh siswa seperti halnya 

membuang sampah pada tempatnya, meminta izin kepada guru ketika akan 

menpnggalkan kelas, berbicara sopan kepada guru dan lain sebagainya. 

Adapun dalam penggunaan atribut dan seragam sekolah yang sesuai dengan 

hari maka juga tergolong baik, namun ada satu atau dua siswa yang mungkin 

terlihat tidak menggunakan seragam yang sesuai dengan hari dikarenakan 

beberapa alasan seperti: siswa tersebut merupakan siswa baru ataupun 

pindahan dari sekolah sebelumnya, seragam yang dimiliki oleh siswa sudah 

tidak muat sehingga menggunakan seragam lain yang masih muat dan layak 

digunakan. 

Pada aspek yang kedua yakni ketaatan siswa kepada kegiatan 

pembelajaran yang ada, maka dapat tergolong sangat baik. Dimana dalam 

hal ini siswa selalu berusaha mengerjakan tugas maupun latihan soal yang 

diberikan oleh guru di kelas, selain itu kebanyakan siswa juga aktif bertanya 

apabila terhadap hal-hal yang belum mereka pahami dan kuasai sehingga 

guru dapat menjelaskan ulang secara lebih detail. Kemudian mayoritas 

siswa juga selalu meperhatikan ketika guru sedang menjelaskan materi 
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pembelajaran di papan tulis, hal ini merupakan sesuatu yang patut untuk di 

apresiasi. Walau terkadang ada beberapa siswa yang kurang memperhatikan 

ataupun tidur saat guru menerangkan materi pembelajaran di kelas, maka 

guru dapat melakukan pendekatan kepada siswa untuk kemudian dicari 

solusi atas permasalahan yang ada. 

Aspek yang ketiga yakni siswa melaksanakan tugas yang menjadi 

tanggung jawabnya. Hal ini terkait dengan bagaimana siswa dapat 

menjalankan ataupun menyelesaikan tugas yang menjadi tanggung 

jawbnya, adapun dalam hal hal ini sudah dapat disebut sangat baik karena 

siswa sudah mampu menjalankan tugas yang menjadi tanggung jawabnya 

sebagai contoh dalam mengerjakan piket kelas sesuai dengan jadwal yang 

telah ditentukan ataupun juga saat menaikkan kursi ke atas meja sebelum 

pulang sekolah. Meskipun terkadang ada beberapa siswa yang lalai namun 

mayoritas sudah menjalankan tanggung jawabnya dengan baik, selain itu 

siswa kelas besar yakni SMP-SMA tunagrahita ringan di Sekolah Luar 

Biasa Negeri 2 Kota Blitar cukup baik dalam mengerjakan suatu pekerjaan 

secara berkelompok atau kerja sama. 

Aspek yang terakhir yakni terkait dengan kedisiplinan siswa dalam 

belajar di rumah. Dimana dalam hal ini anak-anak cenderung rajin dalam 

meluangkan waktunya untuk menyempatkan diri mempelajari materi yang 

sudah diberikan ataupun mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru di 

sekolah. Namun dalam hal ini masih terdapat siswa yang kurang rajin dalam 

belajar dan mengerjakan tugas di rumah, sehingga pada kasus yang 

demikian diharapkan guru dapat melakukan pertemuan dan diskusi dengan 

wali murid agar dapat membantu dalam mengontrol belajar anak di rumah.  

3. Pengaruh Self Esteem Terhadap Kedisiplinan Siswa SMP-SMA LB 

Tunagrahita Ringan di Sekolah Luar Biasa Negeri 2 Kota Blitar 

Berdasar dari hasil penelitian yang dilakukan dengan menggunakan 

analisis regresi linear sederhana maka didapati hasil yakni nilai probabilitas 

lebih besar dari nilai signifikansi 0,05 > 0,002 sehingga dari hasil tersebut 

dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel X (self esteem) berpengaruh 
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terhadap variabel Y (kedisiplinan). Seseorang dengan tingkat self esteem 

(harga diri) yang cenderung tinggi akan benar-benar mengenali siapa 

dirinya sendiri, terkait kelemahan dan juga kelebihannya. Mereka juga akan 

cenderung berfikir dengan kompleks dalam melakukan suatu hal, yakni 

dengan mempertimbangkan sisi positif dan negatif suatu hal tersebut, 

kemudian juga dengan mempertimbangan resiko yang mungkin terjadi. Jadi 

seorang siswa dengan self esteem yang tinggi akan cenderung bersikap 

patuh terhadap peraturan-peraturan yang ada dimanapun baik itu 

dilingkungan keluarga, lingkungan sekolah, lingkungan pertemanan 

maupun di lingkungan masyarakat. Hal ini juga sesuai dengan aspek self 

esteem yakni virtue (kebajikan) yang didalamnya terdiri atas seperangkat 

nilai, norma, moral, etika serta aturan-aturan dalam suatu daerah yang 

dibuat untuk dapat dipatuhi oleh semua masyarakat yang tinggal dalam 

lingkup daerah tersebut. Orang dengan self esteem tinggi akan selalu 

menjalankan aturan-aturan yang berlaku. Hal ini sejalan dengan pendapat 

yang di kemukakan oleh Mutma (dalam Kariuki, 2021) bahwasannya self 

esteem (harga diri) yang positif merupakan suatu hal yang sangat penting 

dalam menjaga kedisiplinan dan juga prestasi akademik siswa. 

Berdasarkan nilai determinasi (R square) dari penelitian diperoleh 

hasil yakni 0,506 yang memiliki artian bahwasannya variabel X (self 

esteem) mempengaruhi variabel Y (kedisiplinan) yakni sebesar 50,6% 

sedangkan 49,4% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. Dalam setiap 

penambahan 1% nilai self esteem (harga diri) maka akan mengakibatkan 

penambahan sebesar 0,917 pada kedisiplinan. Seorang yang memiliki 

kedisiplinan baik tentu akan melaksanakan tugas-tugas yang menjadi 

tanggung jawabnya, akan mematuhi perintah guru, menjalankan piket 

sesuai dengan pembagian yang ada dan mentaati peraturan yang ada. Maka 

untuk membantu siswa memiliki kedisiplinan tinggi juga membutuhkan 

bantuan dari pihak-pihak terkait disekitar siswa, dengan adanya hubungan 

yang saling membangun dan membantu maka akan lebih memudahkan 

untuk siswa meningkatkan kedisiplinannya. 
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Selanjutnya hasil dari uji sumbangan efektif tiap aspek pada variabel 

self esteem terhadap variabel kedisiplinan, didapatkan hasil bahwasannya 

aspek yang memberikan sumbangan efektif paling besar yakni virtue 

(kebajikan) dengan nilai sebesar 0.377, selanjutnya yakni power (kekuatan) 

sebesar 0.286, yang ketiga yaitu significance (keberartian) dengan nilai 

sebesar 0.064 dan yang terakhir yakni competence (kemampuan) dengan 

nilai sebesar -0.093. Dari hasil tersebut maka dapat dipahami bahwasannya 

peningkatan kedisiplinan siswa dapat dilakukan dengan meningkatkan self 

esteem (harga diri) siswa melalui aspek-aspek yang terkandung dalam 

variabel self esteem (harga diri), terutama pada aspek virtue (kebajikan) 

yang didalamnya terkandung seperangkat nilai, norma, moral, etika serta 

aturan-aturan dalam suatu daerah yang dibuat untuk dapat dipatuhi oleh 

semua masyarakat yang tinggal dalam lingkup daerah tersebut. Dalam hal 

ini siswa yang dapat menjalanlankan ataupun berperilaku sesuai dengan 

nilai, norma, moral, etika dan aturan-aturan yang akan membuat siswa 

tersebut berhasil dan bangga akan hal yang telah dilakukan. Pujian yang 

diberikan oleh lingkungan atas keberhasilan siswa dalam berperilaku sesuai 

dengan nilai, norma, moral, etika dan aturan-aturan juga akan membuat 

siswa merasa berharga dan menjadi tokoh teladan sehingga akan 

meningkatkan self etseem (harga diri) siswa. Oleh karena hal tersebut, maka 

diharapan lingkungan siswa, baik orang tua, guru, maupun lingkungan 

sosial dan pertemanannya untuk dapat memberikan apresiasi atas 

keberhasilan kecil maupun besar yang telah diusahan siswa dalam usaha 

berperilaku sesuai dengan nilai, norma, moral, etika dan aturan-aturan yang 

ada.  

Adapun hasil dari penelitian ini selaras dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Kariuki, dkk (2018) dengan judul Influence of Self-Esteem 

on Students’ Discipline in Secondary Schools in Tharaka Nithi County, 

Kenya. Adapun hasil uji statistik inferensial menggunakan Chi-squre 

diperoleh (nilai Chi-square=30.04, df=12, sig(p-value) =0,003. Yang   
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memiliki arti bahwasannya terdapat pengaruh yang signifikan antara self 

esteem (harga diri) dengan disiplin siswa di sekolah menengah. 

berdasar dari uraian tersebut maka dapat terlihat kaitan ataupun 

pengaruh antara self esteem (harga diri) dengan kedisiplinan siswa. 

Sehingga guru dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai referensi untuk 

dapat mengupayakan peningkatan kedisiplinan siswa melalui 

pengembangan self esteem (harga diri) siswa.   
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang tertera pada bab 

sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan: 

1. Tingkat self Esteem siswa SMP-SMA LB Tunagrahita Ringan di Sekolah 

Luar Biasa Negeri 2 Kota Blitar 

Setelah dilakukan uji dengan menggunakan rumus yang ada dan 

dengan bantuan SPSS 22, didapatkan hasil bahwasannya tingkat self esteem 

siswa SMP-SMA LB tunagrahita ringan di Sekolah Luar Biasa Negeri 2 

Kota Blitar terbagi menjadi dua kategori yaitu tinggi dan sedang. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa mayoritas siswa memiliki tingkat self 

esteem yang tinggi dengan rincian sebanyak 13 orang siswa (81%) memiliki 

tingkat self esteem tinggi dan sebanyak 3 orang siswa lainnya (19%) 

memiliki tingkat self esteems sedang. Dalam hal ini siswa SMP-SMA LB 

tunagrahita ringan di Sekolalah Luar Biasa Negeri 2 Kota Blitar yang 

memiliki tinggat self esteem kategori tinggi cenderung memiliki rasa 

percaya diri yang tinggi, berpikir positif, memiliki keyakinan untuk dapat 

mengerjakan ataupun melakukan suatu tugas dan pekerjaan dengan baik, 

yakin terhadap kemampuan yang dimiliki serta dapat menyesuaikan diri 

dengan situasi yang sedang dihadapi. Adapun siswa SMP-SMA LB 

tunagrahita ringan di Sekolalah Luar Biasa Negeri 2 Kota Blitar akan 

memandang diri mereka sebagai pribadi yang baik, mampu melakukan 

tugas ataupun pekerjaan sesuai dengan tugas yang diberikan, berpikir positif 

dan lain sebagainya namun tidak sebaik siswa yang memiliki self esteem 

(harga diri) tinggi. 

2. Tingkat kedisiplinan siswa SMP-SMA LB Tunagrahita Ringan di Sekolah 

Luar Biasa Negeri 2 Kota Blitar 

Setelah dilakukan uji dengan menggunakan rumus yang ada dan 

dengan bantuan SPSS 22, didapatkan hasil bahwasannya tingkat 

kedisiplinan siswa SMP-SMA LB Tunagrahita ringan di Sekolah Luar 
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Biasa Negeri 2 Kota Blitar terbagi menjadi dua kategori yaitu tinggi dan 

sedang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas siswa memiliki 

tingkat kedisiplinan yang tinggi dengan rinian sebanyak 11 orang siswa 

(69%) memiliki tingkat kedisiplinan tinggi dan sebanyak 5 orang siswa 

lainnya (31%) memiliki tingkat kedisiplinan sedang. Siswa SMP-SMA LB 

tunagrahita ringan di Sekolalah Luar Biasa Negeri 2 Kota Blitar dengan 

tingkat kedisiplinan yang tinggi selalu menjalankan tugas dan kewajibannya 

dengan baik di sekolah maupun di rumah, seperti halnya selalu 

mengumpulkan tugas sekolah tepat waktu, mengerjakan piket sesuai dengan 

jadwal yang telah ditentukan, selalu menyimak materi pembelajaran yang 

disampaikan oleh guru di kelas dan lain sebagainya. Adapun siswa SMP-

SMA LB tunagrahita ringan di Sekolalah Luar Biasa Negeri 2 Kota Blitar 

dengan tingkat kedisiplinan sedang umumnya juga memunculkan perilaku 

yang sama dengan siswa yang memiliki tingkat kedisiplinan tinggi, namun 

belum begitu konsisten seperti halnya terkadang sekali dua kali masih 

melanggar peraturan yang ringan dan lain sebagainya.  

3. Pengaruh self esteem terhadap kedisiplinan siswa SMP-SMA LB 

Tunagrahita Ringan di Sekolah Luar Biasa Negeri 2 Kota Blitar 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan didapatkan 

hasil bahwa nilai signifikansi variabel self esteem terhadap kedisiplinan 

siswa sebesar 0,05 > 0,002 dan nilai koefisien regresi sebesar 0.917 

sehingga dapat disimpulkan bahwasanya terdapat pengaruh yang positif dan 

signifikan antara self esteem dengan kedisiplinan siswa. Hasil tersebut dapat 

diartikan bahwasannya semakin tinggi self esteem yang miliki siswa maka 

akan semakin tinggi pula tingkat kedisiplinannya, begitu juga sebaliknya 

siswa yang memiliki self esteem rendah maka akan cenderung memiliki 

tingkat kedisiplinan yang rendah. 

B. Saran 

Berdasar dari hasil dan saran yang teretera pada penelitian, maka saran yang 

diajukan oleh penulis yaitu: 

1. Bagi Subjek Penelitian 



 

67 
 

Siswa harus mampu untuk terus dapat meningkatkan dan 

mempertahankan self esteem (harga diri) dan kediisplinan yang tinggi. 

Upaya dalam meningkatkan kedisiplinan dapat dilakukan dengan cara mau 

belajar untuk mengenali dan memahami diri sendiri, menerima kekurangan 

dan kelebihan yang ada pada diri dan senantiasa selalu berpikir positif 

terhadap diri sendiri. Seseorang yang memiliki self esteem tinggi akan 

cenderung terlihat dalam perilakunya sehari-hari, termasuk berperilaku 

disiplin dalam menjalankan aturan dan kewajiban-kewajiban yang menjadi 

tanggung jawabnya.  

2. Bagi SLB Negeri 2 Kota Blitar 

Sekolah merupakan rumah ke dua bagi siswa untuk menimba ilmu, 

sehingga sebagai lembaga pendidikan sekolah diharapkan mampu 

memberikan fasilitas yang dibutuhkan siswa untuk dapat mengembangkan 

kemampuan-kemampuan yang dimiliki. Dalam hal ini sekolah dapat 

menerapkan pembiasaan-pembiasaan dan motivasi posisif yang nantinya 

dapat bergunan untuk meningkatkan self esteem dan kedisiplinan siswa. 

Dengan self esteem yang tinggi akan membantu siswa untuk dapat selalu 

berpikir positif dan merasa mampu untuk melakukan hal-hal yang menjadi 

tujuannya, kemudian kedisiplinan yang tinggi akan menjadikan siswa 

menjadi pribadi yang lebih teratur dan memiliki integritas. Selain itu, oleh 

karena dari sumbangan efektif tiap aspek self esteem (harga diri) terhadap 

kedisiplisinan ditemukan hasil bahwasannya aspek virtue (kebajikan) 

merupakan aspek memberikan sumbangan efektif paling besar dan terkait 

dengan keberhasilan siswa dalam berperilaku sesuai dengan nilai, norma, 

moral, etika dan aturan-aturan yang berlaku maka diharapkan guru untuk 

selalu memberikan apresiasi baik dengan pujian lisan kepada siswa yang 

telah mematuhi aturan yang berlaku agar dapat meningkatkan self esteem 

(harga diri) siswa sehingga akan terus termotivasi untuk dapat konsisten 

menjalankan aturan-aturan yang ada. 

3. Bagi Orang Tua Siswa 
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Orang tua merupakan orang terdekat bagi siswa, dimana sebagian 

besar waktu anak akan dihabiskan di rumah bersama dengan orang tua. Oleh 

karena itu orang tua juga memiliki peranan yang penting dalam membantu 

meningkatkan self esteem dan kedisiplinan. Adapun hal ini juga dapat 

dilakukan dengan pemberian dukungan dan motivasi positif serta 

pembiasaan yang baik di rumah, sebagai contoh kecil yakni melakukan 

pembiasaan pada anak untuk bangun pagi, kemudian untuk makan secara 

teratur dan lain sebagainya. Orang tua juga diharapkan untuk dapat 

memberikan respon yang baik terhadap usaha siswa dalam menjalankan 

aturan-aturan yang berlaku. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Adapun saran bagi peneliti selanjutnya yakni untuk dapat 

melakukan penelitian pada subjek dan lokasi yang berbeda sehingga dapat 

memperkaya hasil penelitian, hal ini dikarenakan penelitian dengan judul 

yang sama masih jarang dilakukan. 
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DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran 1 Surat Persetujuan PKL-MB 

1.1 Surat Persetujuan Kegiatan PKL-MB 
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Lampiran 2 Instrumen Penelitian 

KUESIONAR PENELITIAN 

Pengaruh Self Esteem Terhadap Kedisiplinan Siswa SMP-SMA 

LB Tunagrahita Ringan Di Sekolah Luar Biasa Negeri 2 Kota 

Blitar 

Identitas Diri 

1. Nama Siswa : 

2. Kelas  : 

3. Usia  : 

Petunjuk Pengisian 

1. Di bawah ini terdapat bebrapa pernyataan, silahkan menjawab 

pernyataan yang telah disediakan dengan cara mencentang salah 

satu dari empat pilihan jawaban yanh tersedia. 

2. Adapun pilihan jawaban terdiri atas empat macam, yaitu: 

SS : Sangat Setuju 

S : Setuju 

TS  : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 

3. Silahkan mengisi sesuai dengan kondisi anda saat ini 
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2.1 Skala Self Esteem 

No Pernyataan SS S TS STS 

1 Saya tetap berangkat ke sekolah meskipun 

teman mengajak untuk bolos 

    

2 Saya tidak membalas ketika ada teman yang 

memukul saya 

    

3 Teman bersedia membantu ketika saya 

meminta bantuan 

    

4 Teman selalu mendengarkan ketika saya 

memberi saran 

    

5 Teman selalu mengajak untuk belajar bersama     

6 Teman sering berbagi jajan miliknya kepada 

saya 

    

7 Saya merasa bangga terhadap diri saya sendiri     

8 Saya istirahat dengan cukup setiap hari     

9 Teman-teman-teman mau belajar kelompok 

dengan saya 

    

10 Saya dan teman-teman bertegur sapa di 

sekolah setiap hari 

    

11 Saya melakukan ibadah setiap hari     

12 Saya berperilaku patuh kepada orang tua     

13 Saya selalu bersalaman setiap kali bertemu 

dengan guru 

    

14 Saya selalu membuang sampah pada 

tempatnya  

    

15 Saya selalu berteman baik dengan siapapun     

16 Saya selalu berusaha menolong teman yang 

sedang kesulitan 

    

17 Saya melaksanakan piket kelas sesuai dengan 

jadwal  
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18 Saya melaksanakan perintah yang diberikan 

oleh guru 

    

19 Saya selalu berusaha mengerjalan tugas 

sekolah dengan baik 

    

20 Saya selalu mengumpulkan PR dengan tepat 

waktu 

    

 

2.2 Skala Kedisiplinan 

No Pernyataan SS S TS STS 

1 Saya datang ke sekolah tepat waktu     

2 Saya memakai atribut seragam sekolah dengan 

lengkap 

    

3 Saya mengikuti upacara bendera dengan tertib     

4 Saya membuang sampah pada tempat sampah     

5 Saya memperhatikan ketika guru sedang 

menjelaskan materi pembelajaran 

    

6 Saya selalu mengikuti senam pagi di sekolah      

7 Saya melaksanakan perintah yang diberikan 

oleh guru 

    

8 Saya mengerjakan tugas yang diberikan oleh 

guru di kelas 

    

9 Saya selalu mengerjakan PR di rumah     

10 Saya tetap berusaha pengerjakan PR sendiri 

tanpa bantuan dari orang lain 

    

11 Saya belajar setiap hari di rumah     

12 Saya melaksanakan piket sesuai dengan jadwal 

yang telah ditentukan 

    

13 Saya bertanya ketika ada materi pembelajaran 

yang tidak saya pahami 
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14 Saya selalu menunjukkan tugas dari sekolah 

kepada orang tua 

    

15 Saya membaca buku di perpustakaan saat jam 

istirahat 

    

16 Saya meminta izin kepada guru ketika akan 

meninggalkan kelas 

    

17 Saya tidak tidak pernah bolos sekolah     

18 Saya memberi keterangan ketika tidak masuk 

sekolah 

    

19 Saya tidak pernah keluar gerbang sekolah 

ketika istirahat 

    

20 Saya selalu berbicara sopan kepada semua 

orang  
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Lampiran 3 Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

3.1 Validitas Self Esteem 

No Sig. R tabel R hitung Keterangan 

1 0,144 0,301 0,227 Tidak Valid 

2 0,009 0,301 0,394 Valid 

3 0,001 0,301 0,472 Valid 

4 0,000 0,301 0,704 Valid 

5 0,000 0,301 0,579 Valid 

6 0,002 0,301 0,469 Valid 

7 0,008 0,301 0,400 Valid 

8 0,000 0,301 0,631 Valid 

9 0,000 0,301 0,619 Valid 

10 0,000 0,301 0,629 Valid 

11 0,201 0,301 0,199 Tidak Valid 

12 0,000 0,301 0,663 Valid 

13 0,000 0,301 0,583 Valid 

14 0,000 0,301 0,793 Valid 

15 0,000 0,301 0,619 Valid 

16 0,002 0,301 0,467 Valid 

17 0,000 0,301 0,615 Valid 

18 0,000 0,301 0,730 Valid 

19 0,000 0,301 0,569 Valid 

20 0,000 0,301 0,663 Valid 
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*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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3.2 Validitas Kedisiplinan 

No Sig. R tabel R hitung Keterangan 

1 0,000 0,301 0,669 Valid 

2 0,000 0,301 0,658 Valid 

3 0,000 0,301 0,736 Valid 

4 0,000 0,301 0,750 Valid 

5 0,000 0,301 0,542 Valid 

6 0,000 0,301 0,512 Valid 

7 0,000 0,301 0,628 Valid 

8 0,000 0,301 0,704 Valid 

9 0,000 0,301 0,680 Valid 

10 0,001 0,301 0,484 Valid 

11 0,000 0,301 0,668 Valid 

12 0,000 0,301 0,683 Valid 

13 0,000 0,301 0,513 Valid 

14 0,000 0,301 0,701 Valid 

15 0,000 0,301 0,635 Valid 

16 0,001 0,301 0,504 Valid 

17 0,003 0,301 0,439 Valid 

18 0,000 0,301 0,634 Valid 

19 0,000 0,301 0,595 Valid 

20 0,000 0,301 0,732 Valid 
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**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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3.3 Reliabilitas Self Esteem 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 43 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 43 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.890 18 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

X.2 56.21 46.646 .320 .892 

X.3 55.72 46.635 .411 .888 

X.4 56.19 42.917 .664 .879 

X.5 55.72 45.492 .517 .884 

X.6 55.91 46.658 .353 .890 

X.7 55.70 46.692 .326 .891 

X.8 56.02 43.357 .531 .885 

X.9 55.88 44.581 .576 .882 

X.10 55.74 45.147 .564 .883 

X.12 55.60 44.245 .611 .881 

X.13 55.63 46.144 .538 .884 

X.14 55.72 42.635 .776 .875 

X.15 55.72 44.968 .580 .882 

X.16 55.60 47.292 .418 .887 

X.17 55.72 45.635 .536 .884 

X.18 55.70 44.121 .724 .878 

X.19 55.67 46.368 .471 .886 

X.20 55.72 45.682 .627 .882 
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3.4 Reliabilitas Kedisiplinan 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 43 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 43 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.912 20 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Y.1 61.70 62.168 .624 .907 

Y.2 61.70 61.597 .606 .907 

Y.3 61.63 62.811 .706 .906 

Y.4 61.79 61.550 .715 .905 

Y.5 61.72 64.158 .493 .910 

Y.6 61.88 63.915 .454 .910 

Y.7 61.63 63.715 .589 .908 

Y.8 61.70 62.216 .666 .906 

Y.9 61.81 61.584 .632 .906 

Y.10 61.98 64.261 .426 .911 

Y.11 62.26 62.433 .625 .907 

Y.12 61.70 62.025 .639 .906 

Y.13 61.81 63.203 .446 .911 

Y.14 62.23 59.278 .641 .906 

Y.15 62.74 60.052 .563 .909 

Y.16 61.65 63.852 .444 .911 

Y.17 61.74 64.385 .372 .912 

Y.18 61.63 63.239 .591 .908 

Y.19 62.12 59.867 .508 .912 

Y.20 61.79 59.884 .684 .905 
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Lampiran 4 Hasil Analisis Deskriptif 

4.1 Rekapitulasi Data Hasil Penelitian 

No X Y 

1 66 69 

2 57 63 

3 58 63 

4 57 63 

5 57 73 

6 53 60 

7 50 52 

8 55 48 

9 63 71 

10 64 66 

11 62 65 

12 65 70 

13 57 55 

14 66 71 

15 67 63 

16 49 54 

 

4.2 Hasil Analisis Deskriptif Self Esteem 

Variabel X Hipotetik 

Self Esteem Max Min Mean SD 

72 18 45 9 

 

4.3 Hasil Analisis Deskriptif Kedisiplinan 

Variabel X Hipotetik 

Kedisiplinan Max Min Mean SD 

80 20 50 10 
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Lampiran 5 Hasil Uji Normalitas dan Linearitas 

5.1 Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 16 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 5.21242061 

Most Extreme Differences Absolute .175 

Positive .175 

Negative -.149 

Test Statistic .175 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

5.2 Hasil Uji Linearitas 

ANOVA Table 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Y * X Between Groups (Combined) 660.750 11 60.068 1.456 .384 

Linearity 418.210 1 418.210 10.138 .033 

Deviation from 

Linearity 
242.540 10 24.254 .588 .774 

Within Groups 165.000 4 41.250   

Total 825.750 15    
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Lampiran 6 Hasil Uji Hipotesis 

6.1 Hasil Uji Regresi Linier Sederhana 

Variables Entered/Removeda 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 Self Esteemb . Enter 

a. Dependent Variable: Kedisiplinan 

b. All requested variables entered. 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .712a .506 .471 5.39537 

a. Predictors: (Constant), Self Esteem 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 418.210 1 418.210 14.367 .002b 

Residual 407.540 14 29.110   

Total 825.750 15    

a. Dependent Variable: Kedisiplinan 

b. Predictors: (Constant), Self Esteem 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 8.680 14.362  .604 .555 

Self Esteem .917 .242 .712 3.790 .002 

a. Dependent Variable: Kedisiplinan 

 

 


